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RINGKASAN 

 

RIZKY ADITIA. 066120020. 2024. Formulasi dan Uji Stabilitas Serum Ekstrak 

Buah Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) Kombinasi Ekstrak Jeruk Nipis 

(Citrus aurantiifolia).  

Pembimbing : Ella Noorlaela dan Mindiya Fatmi 

Buah tomat mengandung zat likopen yang memiliki aktivitas sebagai 

antiaging. Buah jeruk nipis mengandung senyawa flavonoid dan vitamin C yang 

dapat digunakan sebagai antioksidan, dilakukan kombinasi ekstrak ekstrak buah 

tomat dan jeruk nipis dikarenakan pada ekstrak jeruk nipis memiliki sifat sun 

protector yang tidak dimiliki tomat, sehingga selain untuk memperbaiki kulit dari 

penuaan dini dapat juga digunkan untuk melindungi kulit dari paparan sinar UV. 

Sediaan serum direkomendasikan karena memiliki sifat penyerapan dan 

kemampuan menembus secara efektif kedalam lapisan kulit yang lebih dalam 

sehingga lebih cepat dan efektif dalam mengatasi masalah kulit.  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan stabilitas fisik sediaan serum 

ekstrak tomat kombinasi ekstrak jeruk nipis sebagai antiaging. Sediaan serum 

dibuat dalam 4 formula dengan perbedaan konsentrasi ekstrak jeruk nipis yaitu F0 

(tanpa ekstrak), F1 (ekstrak jeruk nipis 0,1%), F2 (ekstrak jeruk nipis 0,2%), dan 

F3 (ekstrak jeruk nipis 0,3%). Evaluasi sediaan dilakukan selama 28 hari meliputi 

uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat.  

Analisis dilakukan secara statistik menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 24 untuk melihat pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap stabilitas serum. 

Hasil penelitian menunjukkan sediaan serum memenuhi kriteria mutu fisik yang 

baik berdasarkan uji stabilitas 12 hari. Sediaan serum dengan konsentrasi ekstrak 

jeruk nipis 0,2% yang dilakukan ekstraksi dengan bantuan alat dehumidifier (F2) 

merupakan formula terbaik karena memenuhi semua uji yang dilakukan.  

 

Kata kunci : tomat, jeruk nipis, serum, stabilitas 
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SUMMARY 

 

RIZKY ADITIA. 066120020. 2024. Formulation and Serum Stability Test of 

Tomato Fruit Extract (Lycopersicum esculentum Mill.) Combination with Lime 

Extract (Citrus aurantiifolia)  

Supervised by: Ella Noorlaela and Mindiya Fatmi 

Tomatoes contain lycopene which has antiaging activity. Lime contains 

flavonoid compounds and vitamin C which can be used as antioxidants. The 

combination of tomato and lime extracts is done because lime extract has sun 

protector properties that tomatoes do not have, so in addition to improving the skin 

from premature aging, it can also be used to protect the skin from UV rays. Serum 

preparations are recommended because they have absorption properties and the 

ability to penetrate effectively into deeper layers of the skin so that they are faster 

and more effective in overcoming skin problems.  

This study aims to determine the physical stability of serum preparations of 

tomato extract combined with lime extract as antiaging. Serum preparations were 

made in 4 formulas with different concentrations of lime extract, namely F0 (no 

extract), F1 (0.1% lime extract), F2 (0.2% lime extract), and F3 (0.3% lime extract). 

Evaluation of the preparation was carried out for 28 days including organoleptic, 

homogeneity, pH, viscosity, spreadability and adhesion tests.  

Analysis was performed statistically using the IBM SPSS Statistic 24 

application to see the effect of extract concentration on serum stability. The results 

showed that the serum preparation met the criteria for good physical stability based 

on the 12-day stability test. Serum preparation with 0.2% lime extract concentration 

extracted with the help of a dehumidifier (F2) is the best formula because it meets 

all the tests carried out.  

 

Keywords: tomato, lime, serum, stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Sediaan antiaging adalah sediaan yang digunakan untuk mencegah tanda-

tanda penuaan dini pada kulit, mulai dari timbulnya kerutan pada kulit wajah, wajah 

menjadi kendur dan terlihat kusam. Penuaan dini dapat terjadi disebabkan oleh dua 

faktor yaitu faktor internal seperti hormonal, stres, daya tahan tubuh serta kejiwaan. 

Dan faktor eksternal seperti radikal bebas, perilaku, dan gaya hidup. Senyawa yang 

dapat menangkal radikal bebas yaitu antioksidan (Dewiastuti & Hasanah, 2016). 

Buah – buahan yang banyak mengandung antioksidan diantaranya adalah 

buah tomat dan jeruk nipis. Buah tomat merupakan salah satu jenis buah yang 

memiliki senyawa polifenol, karotenoid, dan vitamin C yang dapat digunakan 

sebagai antioksidan (Eveline, 2014). Nilai IC50 pada tomat segar sebesar 57,93 

dengan kategori kuat (Pratama et al., 2016). Buah jeruk nipis mengandung senyawa 

flavonoid dan vitamin C yang berkhasiat sebagai antioksidan (Permata et al., 2018). 

Hasil dari Aktivitas penangkal radikal DPPH menunjukkan bahwa bubuk perasan 

jeruk nipis mampu menangkap radikal bebas, dengan Nilai IC50 sebesar 32,587 

µg/mL yang termasuk golongan sangat kuat (Rahmiati, 2023). 

Pada penelitian ini akan dibuat sediaan serum kombinasi ekstrak buah tomat 

dan jeruk nipis. Ekstrak tomat yang digunakan sebanyak 20%. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Pujiastuti dan Kristiani., (2019), di mana pada konsentrasi 20% 

memberikan nilai IC50 sebesar 5,697 µg/mL dengan kategori sangat kuat. Ekstrak 

jeruk nipis yang digunakan menggunakan acuan penelitian (Avia, 2021) yang 

melakukan formulasi dan uji efektivitas hand spray serum antiaging ekstrak katekin 

gambir dan ekstrak jeruk nipis, pada konsentrasi ekstrak jeruk nipis sebanyak 

0,20% yang mendapatkan hasil terbaik. Pada penelitian ini dilakukan kombinasi 

ekstrak ekstrak buah tomat dan jeruk nipis, hal ini dikarenakan kedua bahan punya 

nilai IC50 yang sangat kuat dan pada ekstrak jeruk nipis memiliki sifat sun protector 

yang tidak dimiliki tomat, sehingga selain untuk memperbaiki kulit dari penuaan 
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dini dapat juga digunakan untuk melindungi kulit dari paparan sinar UV sehingga 

terhindar dari photoaging atau penuaan kulit yang terjadi akibat kulit yang sering 

terkena paparan sinar UV terlalu lama. 

Dipilih sediaan serum karena serum adalah konsentrat yang mengandung 

zat aktif biologis sekitar sepuluh kali lebih banyak dibandingkan krim. Sehingga, 

lebih cepat dan efektif dalam mengatasi masalah kulit dan bekerja secara lokal pada 

bagian tubuh seperti wajah, leher, dan kelopak mata serta dapat digunakan pada 

setiap usia (Sasidharan et al., 2014).  

Pengujian stabilitas dengan metode freeze thaw bertujuan untuk 

mendapatkan stabilitas fisik yang optimal pada waktu sesingkat mungkin dengan 

cara menyimpan sampel pada kondisi yang dipersiapkan untuk mempercepat 

terjadinya perubahan sediaan. Metode ini dipilih karena mempunyai resiko yang 

lebih kecil terhadap terjadinya kontaminasi dibandingkan dengan metode lain 

(Oktaviani, 2011).  

Berdasarkan pada pemaparan di atas, maka pada penelitian ini dilakukan 

pembuatan sediaan serum ekstrak buah tomat dengan konsentrasi 20% 

dikombinasikan dengan ekstrak jeruk nipis 0,10%, 0,20% dan 0,30% sebagai 

antiaging. Lalu dilakukan uji stabilitas freeze thaw pada suhu -4oC dan 40oC untuk 

menguji stabilitas serum dengan formula yang sudah terbukti efektif pada penelitian 

sebelumnya.  

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Melihat pengaruh variasi penambahan ekstrak jeruk nipis terhadap mutu 

fisik dan uji iritasi. 

2. Menentukan stabilitas fisik sediaan serum kombinasi ekstrak tomat dan 

ekstrak jeruk nipis sebagai antiaging dengan metode freeze thaw. 

1.3 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh variasi penambahan ekstrak jeruk nipis terhadap uji mutu 

fisik dan uji iritasi  

2. Terdapat sediaan serum kombinasi ekstrak tomat dan ekstrak jeruk nipis 

yang stabil pada uji stabilitas metode freeze thaw. 



 

3 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tomat  

 Tomat merupakan buah dari bagian tanaman Lycopersicum esculentum Mill. 

yang biasa dikenal sebagai tanaman tomat dan termasuk kedalam famili 

Solanaceae. Tomat merupakan tanaman yang berasal dari Amerika dan menyebar 

kewilayah Eropa (Salim et al, 2018). Nama lain buah tomat diantaranya buah 

tomate (Spanyol), Nahuatl (Bahasa Aztec), tomat pertama kali dikenal pada tahun 

1595 (Metha, 2017). Sedangkan di Indonesia dikenal dengan nama buah tomat. 

Berdasarkan Dietary Guidelines for Americans, kandungan nutrisi dan senyawa 

kimia yang terdapat pada buah tomat memiliki efek positif yang signifikan terhadap 

tubuh sehingga menjadikannya diet yang sangat penting (Slavin, 2012). Buah tomat 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Buah Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)  

 Buah tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) memiliki berbagai manfaat 

dan banyak dijumpai di berbagai daerah di Indonesia. Buah tomat berasal dari 

tanaman semusim, berbentuk perdu, berakar tunggang yang tumbuh merambat 

maupun tumbuh tegak dengan bantuan air. Tanaman tomat memiliki batang bulat, 

berbulu halus, beruas – ruas, dan terdapat penebalan pada ruas – ruasnya. Daun 

tanaman tomat berwarna hijau, berukuran 15 – 30 cm, berbentuk oval dengan 

bagian tepi bergerigi (Fitriani, 2012). Buah tomat berbentuk bulat atau obal, dengan 
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daging buah yang lunak dan mengandung banyak biji. Buah tomat dapat berwarna 

hijau muda, kuning, hingga merah ketika matang. Warna merah buah tomat 

disebabkan oleh kandungan likopen yang tinggi (Nukman, 2018). 

  Tiap 100 gram buah tomat memiliki kandungan dan komposisi gizi yang 

cukup lengkap dan baik. Tapi yang paling menonjol dari komposisi tersebut adalah 

vitamin A dan C. Komposisi lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kandungan gizi Tomat masak (Tiap 100 gram)  

No. Jenis Zat Gizi Banyaknya Kandungan Gizi 

1 Vitamin A (SI) 1500 

2 Vitamin B1 (mg) 0,059 

3 Vitamin C (mg) 19,1 

4 Karbohidrat (g) 4,64 

5 Lemak (g) 0,33 

6 Protein (g) 0,85 

7 Air (%) 93,76 

8 Fosfor (mg) 2,4 

9 Besi (mg) 0,45 

10 Serat (g) 1,1 

11 Lycopen (μg) 4600 

Sumber: Kailaku dkk, 2007 

 Tomat mengandung senyawa karotenoid likopen, potensi likopen sebagai 

antioksidan dan penangkap radikal bebas merupakan efek yang sangat bermanfaat 

bagi kesehatan manusia. Tomat juga mengandung senyawa – senyawa fenolat 

seperti kuersetin, naringenin, rutin dan asam klorogenat (Purwanti dkk., 2022). 

Tomat banyak mengandung senyawa metabolit sekunder seperti steroid, terpenoid, 

flavonoid, karetenoid dan sebagainya yang memiliki efek farmakologi tertentu bagi 

tubuh (Saraf dkk., 2011). Penelitian terbaru mengungkapan bahwa likopen 

memiliki aktivitas antioksidan dan anti penuaan kulit terutama sebagai penghambat 

kolagenase (Kristina et al, 2019). Dasar ilmiah penggunaan bahan alam untuk 

pengobatan tradisional tidak terlepas dari peran metabolit sekunder. Senyawa 
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metabolit tersebut dipastikan terkandung dalam seluruh tanaman yang telah terbukti 

memiliki berbagai efek farmakologi (Rehab et al, 2016). Efek farmakologi dari 

buah tomat yang telah diketahui berdasarkan hasil penelitian yaitu sebagai 

antiinflamasi dan antioksidan (Raiola et al, 2014). Berdasarkan penelitian Yusuf 

(2010) Ekstrak buah tomat pada dosis 120 mg, 240 mg, dan 480 mg /100gBB 

mampu mereduksi radang sebesar lebih dari 25 %, yaitu 37.60 % pada dosis 120 

mg dan 44.20 % pada dosis 240 mg dan 42.80 % pada dosis 480 mg setara dengan 

penurunan Indometasin sebesar 50.60 % terhadap kontrol positif 

2.2 Jeruk Nipis  

Jeruk nipis merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia 

(Tuasamu, 2018). Jeruk nipis terdiri dari banyak variestas, antara lain varietas 

Eureka, Borneo, Ponderosa, Lisbon, Villa franca, Genoa, Bonnie brae, Messina, 

Mecitan lime, Tahiti lime. Di Indonesia jeruk nipis memiliki banyak nama daerah 

yaitu kelangsa (Aceh), limau asam (Sunda), jeruk pecel (Jawa), jeruk dhurga 

(Madura), lemo (Bali), mudutelong (Flores), limau nepi (Kalimantan), lemo ape 

(Sulawesi), lemo kapasa (Bugis), lemo kadasa (Makasar), mudutelong (Flores). 

Jeruk nipis merupakan salah satu tanaman yang berasal dari Famili Rutaceae 

dengan genus Citrus (Christian dkk., 2019). Jeruk nipis dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 

Gambar 2. Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)  

Buah jeruk nipis yang telah tua biasanya memiliki diameter 3,5 – 5 cm. 

Daging buahnya berwarna kuning kehijauan dan terdapat biji. Kulit buah pada jeruk 

nipis terdapat tiga lapisan, yaitu lapisan luar (flavedo), lapisan tengan (albedo), dan 
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lapisan dalam. Flavedo merupakan lapisan kaku yang mengandung banyak kelenjar 

minyak atsiri, yang mula – mula berwarna hijau, tetapi saat buah matang warnanya 

berubah menjadi kuning. Albedo merupakan lapisan yang bersifat seperti spon, 

terdiri atas jaringan bunga karang yang biasanya berwarna putih. Lapisan dalam 

merupakan lapisan bersekat yang membentuk ruangan, didalam ruangan terdapat 

gelembung – gelembung berair dan bijinya bebas diantara gelembung ini. Bagian 

ini disebut pulp atau bulir (Kurnia, 2014). 

Menurut Fanani, (2019) kualitas jeruk nipis dapat diketahui dari warna, 

kejernihan dan tekstur kulit, bukan dari ukuran buahnya. Tekstur kulit perlu 

diperhatikan, semakin tipis kulitnya semakin banyak kandungan airnya. Jeruk nipis 

dengan ukuran kecil dan sedang biasanya memiliki kulit lebih tipis daripada yang 

berukuran besar. Tiap 100 gram buah Jeruk nipis memiliki kandungan dan 

komposisi gizi yang cukup lengkap dan baik. Tapi yang paling menonjol dari 

komposisi tersebut adalah vitamin C dan Kalsium. Komposisi lengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kandungan Gizi buah Jeruk nipis (Tiap 100 gram) 

*) : Bdd merupakan singkatan dari bagian yang dapat dimakan 

No. Jenis Zat Gizi Banyaknya Kandungan Gizi 

1 Kalori (kal) 37,00 

2 Protein (g) 0,80 

3 Lemak (g) 0,10 

4 Karbohidrat (g) 12,30 

5 Kalsium (mg) 40,00 

6 Fosfor (mg) 22,00 

7 Zat besi (mg) 0,600 

8 Vitamin A (SI) 0,00 

9 Vitamin B1 (mg) 0,04 

10 Vitamin C (mg) 27,00 

11 Air (g) 86,00 

12 Bdd (%)*) 76,00 

Sumber: Direktorat Gizi Depkes RI (1981) dalam (Saptoningsih, 2014) 
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Jeruk nipis memiliki kandungan senyawa kimia yang bermanfaat, 

diantaranya asam sitrat, asam amino (triptofan, lisin), minyak atsiri (sitral, limonen, 

felandren, lemon kamfer, kadinen, gerani – asetat, linali asetat, aktilaldehid, 

nonildehid), damar glikosida, asam sitrun, lemak, kalsium, fosfor, besi, belerang, 

vitamin B1 dan C (Saparinto dan Susiana, 2016).  

Vitamin C pada buah jeruk nipis memiliki berbagai manfaat antara lain 

sebagai antioksidan terhadap polusi, paparan sinar matahari, asap rokok, 

mencerahkan kulit, menunda efek penuaan, dan meningkatkan pembentukan 

kolagen yang membuat kulit menjadi kenyal, halus dan cerah. Vitamin C dalam 

bentuk larutan digunakan sebagai antioksidan pada konsentrasi 0,01-0,1% (Sheskey 

et al., 2017). Vitamin C juga dapat meningkatkan elastisitas kulit dan mengurangi 

kerutan serta garis halus karena kemampuannya dalam menyintesis kolagen. 

Kolagen merupakan unsur penting dalam kemampuan elastisitas kulit dan 

mencegah kerutan pada kulit (Lulu dkk, 2022). Berdasarkan penelitian Xu T.H., 

(2012) penggunaan serum vitamin C 23,8% menunjukkan adanya peningkatan 

warna kulit sebesar 1,12% dan terdapat penurunan nilai kekasaran dan kerutan 

sebesar 3,48%.  

Vitamin C pada konsentrasi 5 % berpotensi meningkatkan hidrasi dan 

kelembapan kulit karena vitamin C dapat meningkatkan produksi lipid pelindung 

dan menginduksi diferensasi keratinosit, serta berperan dalam pembentukan 

stratum korneum, sehingga dapat mempengaruhi kemampuan kulit untuk 

melindungi diri dari kehilangan air yang dapat menyebabkan kulit menjadi kering 

(Pullar et. al., 2017; Humbert et.al., 2003). Vitamin C juga dapat membantu kerja 

agen sun protector. Paparan sinar matahari dapat menyebabkan kerusakan pada 

kulit akibat radikal bebas. Vitamin C sebagai antioksidan dapat menetralisir radikal 

bebas akibat radiasi sinar matahari yang dapat menyebabkan kerutan deformitas 

pada kulit, selain itu vitamin C memiliki efek fotoprotektor sehingga dapat 

mencegah reaksi foto oksidasi pada agen sun protector yang dapat mempengaruhi 

efektivitasnya (Kembuan dkk, 2012).  
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2.3     Kulit 

2.3.1 Struktur Kulit 

Menurut Adhisa dan Megasari (2020) menjelaskan bahwa kulit merupakan 

organ terluar tubuh yang menutupi tubuh manusia. Berat kulit diperkirakan 7% dari 

total berat badan. Pada permukaan luar kulit terdapat pori – pori (rongga) tempat 

keluarnya keringat. Kulit merupakan organ yang memiliki banyak fungsi, antara 

lain melindungi tubuh dari berbagai hal yang menimbulkan bahaya, sebagai alat 

indra peraba, mengatur suhu tubuh, dan masih banyak lagi. Struktur kulit dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Struktur kulit (Sloane, 2003) 

Struktur lapisan kulit terdiri dari tiga lapisan pokok yaitu, Kalangi (2013) : 

1. Lapisan Epidermis 

  Kulit epidermis adalah bagian kulit paling luar yang sangat diperhatikan 

dalam perawatan kulit. Ketebalan lapisan epidermis pada bagian tubuh 

berbeda – beda, yang paling tebal terletak telapak tangan dan telapak kaki 

berukuran 1 milimeter.  

Pada kulit lapisan epidermis terdapat 5 lapisan yaitu : 

a. Lapisan tanduk (stratum corneum ) 
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Merupakan lapisan epidermis paling atas yang terdiri dari 26 – 30 lapisan 

sel pipih, tidak memiliki inti, tidak memiliki warna dan mengandung sedikit 

air. 

b. Lapisan bening ( stratum lucidum ) 

Lapisan ini memiliki bentuk yang jernih dan tembus pandang dengan 

ketebalan 4 – 7 lapisan sel, terletak dibawah lapisan lapisan tanduk dan 

dianggap sebagai penyambung antara stratum corneum dengan stratum 

granulosum. 

c. Lapisan berbutir ( stratum granulosum ) 

Lapisan ini terdiri dari tiga lapisan sel berbentuk granula yang mengandung 

butir – butir didalam protoplasma. 

d. Lapisan bertaju ( stratum spinosum ) 

Lapisan ini dikenal juga dengan nama lapisan spina karena selnya 

dihubungkan oleh protoplasma berupa tonjolan yang menyerupai bentuk 

spina. Diantara sel – sel tersebut terdapat celah antara sel halus yang 

berfungsi untuk mengedarkan cairan jaringan ekstraseluler dan pengantaran 

butir – butir melanin.  

e. Lapisan benih ( stratum germinativum atau stratum basale ) 

Lapisan ini merupakan lapisan paling bawah epidermis yang melekat pada 

jaringan ikat dibentuk oleh satu baris sel, didalam lapisan benih tersebut 

terdapat pula sel – sel bening yang terdiri dari clear cells, melanoblas atau 

melanosit yang berfungsi untuk pembuatan pigmen melanin kulit.  

 

2. Lapisan Dermis  

 Lapisan dermis merupakan lapisan yang terbentuk oleh jaringan elastic 

dan fibrosa padat dengan elemen selular, kelenjar, dan rambut. Lapisan ini 

terletak dibawah epidermis yang dipisahkan oleh adanya membran dasar, 

lapisan ini terdiri atas :  

a. Pars paparis adalah bagian yang menonjol kedalam epidermis, berisi ujung 

serabut saraf dan pembuluh darah.  
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b. Pars retikuler adalah bagian yang terletak dibawah lapisan papilar yang 

berhubungan dengan lapisan subkutan, diantaranya terdiri dari serabut 

penunjang kolagen dan elastin.  

 

3. Lapisan Subkutan  

 Lapisan subkutan merupakan lapisan paling bawah dalam struktur kulit. 

Lapisan ini berisi jaringan lemak, pembuluh darah dan limfa yang sejajar 

dengan permukaan kulit. Jaringan ini berfungsi sebagai jaringan mobilitas 

kulit, penyangga dari benturan organ – organ tubuh bagian dalam, 

perubahan kontur tubuh, tempat penumpukan energi serta berperan pula 

dalam pengaturan suhu tubuh.  

 

2.3.2 Penggolongan Jenis Kulit + Keuntungan dan Kerugian Tiap Tipe – 

Tipe Jenis Kulit  

Berikut ini merupakan penggolongan jenis kulit (Wasitaatmadja, 2010), yaitu : 

1. Jenis Kulit Dehidrasi 

 Kulit jenis ini bukan berarti jenis kulit yang kekurangan minyak, tetapi 

kekurangan air, hal ini disebabkan oleh matahari, sabun, dan berada dalam 

pesawat terbang terlalu lama. Cara mengatasi kulit yang dehidrasi yaitu 

dengan banyak meminum air putih dan sering melembabkan kulit. Jika 

terjadi dehidrasi dapat menyebabkan kerutan halus pada kulit. Gambar kulit 

dehidrasi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Kulit dehidrasi (Wulandari, 2022) 
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2. Jenis Kulit Kering 

 Kulit kering terjadi apabila kelenjar minyak kurang menghasilkan 

minyak untuk menjaga kelembaban kulit. Kulit kering bisa disebabkan oleh 

faktor keturunan, usia, dan iklim. Iklim yang kering dapat mengurangi 

produksi kelenjar minyak. Jenis kulit ini sangat mudah terlihat kasar, 

bersisik dan terasa gatal. Gambar kuli kering dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Kulit kering (Sienny, 2023) 

3. Jenis Kulit Berminyak 

 Jenis kulit ini pada lazimnya terlihat tebal, kasar, pori – porinya besar 

dan berlebih, faktor genetik, diet, dan iklim. Cuaca yang panas ditambah 

keringat setelah berolahraga dapat membuat kulit sangat berminyak. Ciri -

ciri kulit berminyak yaitu, minyak di daerah T tampak berlebihan, tekstur 

kulit tebal dengan pori-pori besar hingga mudah menyerap kotoran, mudah 

berjerawat, tampilan wajah berkilat, riasan wajah seringkali tidak bisa 

melekat dengan baik dan cepat luntur serta tidak mudah timbul kerutan. 

Gambar kulit berminyak dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Kulit berminyak (Nurul, 2022) 
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4. Jenis Kulit Normal 

 Kulit normal adalah kulit yang memiliki warna merata, lembut, halus, 

serta minyak yang tidak berlebihan untuk menjaga kelembaban kulit. Kulit 

tidak termasuk kering dan tidak termasuk berminyak karena kadar air dan 

minyaknya seimbang, serta memiliki suplai darah yang baik. Kulit jenis ini 

tidak mengalami masalah seperti jenis kulit lain. Menurut (Wahyuningtyas, 

2015) Kulit normal merupakan jenis kulit yang cenderung mudah dirawat. 

Gambar kulit normal dapat dilihat pada Gambar 7.  

 

Gambar 7. Kulit normal (Lala, 2022) 

5. Jenis Kulit Sensitif  

 Kulit jenis ini sangat mudah terjadi iritasi, gatal hingga kulit terasa 

terbakar bila menggunakan produk tertentu. Kulit sensitif biasanya 

disebabkan karena faktor keturunan, lingkungan, debu, kotoran dan lain – 

lain. Pengelupasan kulit dengan bahan kimia yang kemudian terkena 

paparan sinar matahari terlalu lama dan juga menyebabkan kulit menjadi 

sensitif. kulit sensitif seringkali memiliki lapisan kulit yang lebih tipis atau 

rusak, yang memungkinkan iritan menembus, dan kelembapan mudah 

hilang. Gambar kulit sensitif dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Kulit sensitif (Handayani, 2021) 

 

2.4 Penuaan (aging) 

Penuaan kulit merupakan suatu proses menghilangnya secara perlahan – 

lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti dan 

mempertahankan fungsi normalnya, sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi 

dan memperbaiki kerusakan yang diderita. Proses menua adalah proses yang terus 

– menerus (berlanjut) secara alamiah dimulai sejak lahir dan dialami semua mahluk 

hidup, serta tidak sama cepatnya (Muhith, 2016).  

Penuaan dapat terjadi dengan cepat, dimana tanda – tanda penuaan mulai 

tampak pada usia relatif muda sekitar 20 tahun. Proses penuaan yang berlangsung 

lebih cepat dari yang seharusnya ini dikenal dengan nama penuaan dini. Penuaan 

dini ini disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor internal atau faktor penyebab dari 

dalam seperti genetik, asupan nutrisi yang kurang, sakit yang berkepanjangan dan 

faktor eksternal atau faktor dari luar yang dapat menyebabkan penuaan dini seperti 

sinar matahari, polusi, asap rokok dan gaya hidup yang tidak sehat (Muliyawan dan 

suriana, 2013).  

Terdapat dua faktor yang dapat menyebabkan terjadinya penuaan kulit yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang disebabkan oleh usia, 

yang dapat menyebabkan jaringan tubuh pada permukaan kulit menjadi tua dan 

kasar, munculnya kerutan atau garis halus pada wajah, serta hilangnya kolagen dan 

elastin akibat usia yang membuat permukaan kulit menjadi lebih tua. Korteks 

menjadi semakin tipis. Faktor ekstrenal dihasilkan akibat paparan radiasi 
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ultraviolet, polusi, dan merokok. Paparan terus menerus dapat mengakibatkan 

kerutan lebih dalam dan terjadinya perubahan pigmen kulit (Trojahn et al., 2015). 

Proses penuaan kulit pada dasarnya ada dua macam :  

1. Penuaan kronologi  

Penuaan kronologi terjadi karena pada lapisan dermis dan epidermis 

mengalami perubahan struktur, fungsi, dan metabolik kulit seiring dengan 

bertambahnya usia. Perubahan ini merupakan tanda dari penuaan 

diantaranya yaitu munculnya kerutan, bintik – bintik hitam, kelenjar 

minyak, serta kulit tampak kering.  

2. Paparan Cahaya (Photoaging) 

Photoaging terjadi karena menurunnya kolagen dan serat elastis yang 

terdapat dilapisan dermis kulit akibat paparan sinar ultraviolet. Kolagen dan 

serat elastin merupakan komponen utama pada lapisan kulit dermis. Lapisan 

kulit dermis merupakan lapisan kulit yang berfungsi untuk membuat kulit 

menjadi elastis dan halus. Apabila produksi kolagen dan serat elastis kurang 

pada lapisan dermis kulit, maka kulit akan mengalami dampak buruk yaitu 

penuaan dini, kusam dan tidak elastis (Mulyawan dan Suriana, 2013).  

 

2.4.1 Tanda – Tanda Penuaan Dini 

Penuaan dini ditandai dengan timbulnya ciri – ciri fisik seperti 

(Noormindhawati, 2013) :  

a. Keriput dan mengendur  

Seiring bertambahnya usia, jumlah kolagen dan elastin kulit semakin 

berkurang, akibatnya kulit kehilangan elastisitasnya yang mengakibatkan 

kulit tampak keriput dan mengendur. Gambar kulit keriput dan mengendur 

dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Kulit keriput (Vina, 2019) 

 

b. Muncul age spot (noda hitam) 

Age spot, juga disebut solar lentigines dan lentigo senilis, berwarna 

coklat muda hingga berpigmen hitam lesi dengan berbagai ukuran (beberapa 

mm hingga beberapa cm) yang biasanya berkembang pada kulit yang 

terpapar sinar matahari secara kronis, diketahui bahwa bintik-bintik 

penuaan sangat terkait dengan paparan sinar matahari kronis dan 

berhubungan dengan kerusakan akibat sinar matahari dan peningkatan 

risiko kanker kulit (Bastiaens, et al 2004) Age spot muncul di area yang 

sering terkena sinar matahari seperti wajah, lengan dan tangan. Gambar 

noda hitam dapat dilihat pada Gambar 10.  

 

Gambar 10. Kulit age spot (Mia, 2022) 

 

c. Pori – pori membesar 

Akibat penumpukan sel kulit mati, pori – pori menjadi besar. Gambar 

pori – pori membesar dapat dilihat pada Gambar 11.  
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Gambar 11. Kulit pori -pori membesar (dr.Airindya, 2023) 

d. Kulit kasar  

Rusaknya kolagen dan elastin akibat sinar matahari membuat kulit 

menjadi kering dan kasar. Gambar kulit kasar dapat dilihat pada Gambar 

12.  

 

Gambar 12. Kulit kasar (Raditha, 2021) 

2.5 Anti Penuaan (Antiaging) 

Anti penuaan atau antiaging adalah produk kosmetik yang digunakan secara 

topikal yang dapat mengurangi/memperlama timbulnya gejala – gejala yang 

disebabkan oleh sinar UV atau disebut photoaging pada kulit atau produk yang 

dapat mengobati/menghilangkan gejala – gejala photoaging (Barel, 2009). 

Menurut Muliyawan dan Suriana (2013), produk antiaging memiliki 

beberapa fungsi dan kegunaan, diantaranya :  

1. Mekanisme Antiaging  

a. Menyuplai antioksidan pada jaringan kulit  

b. Menstimulasi proses regenerasi sel – sel kulit  

c. Menjaga kelembaban serta elastisitas kulit  

d. Merangsang produksi kolagen  
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2. Kegunaan Antiaging 

a. Mencegah kulit dari kerusakan degeneratif yang membuat kulit terlihat 

kusam dan berkeriput  

b. Kulit tampak lebih sehat, cerah dan awet muda 

c. Kulit tampak elastis dan jauh dari tanda – tanda penuaan dini 

2.5.1 Pencegahan Penuaan Dini 

Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah proses penuaan yang 

berlangsung lebih cepat dari pada semestinya adalah sebagai berikut (Prianto, 

2014): 

a. Bagi yang mempunyai tipe kulit kering lebih baik menggunakan 

pelembab. Pelembab akan melindungi tekstur dan elastisitas kulit. 

b. Menghindari paparan langsung sinar matahari dan menggunakan losion 

atau krim tabir surya yang memiliki SPF. 

c. Menghindari kebiasaan merokok atau berada dilingkungan sekitar yang 

penuh dengan asap rokok. Asap rokok dapat menyebabkan kulit kering dan 

kusam. 

d. Menghindari konsumsi akohol. Efek dari alkohol yang menarik air dari 

dalam tubuh akan menyebabkan kekeringan pada kulit.  

e. Mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin C dan E yang saat ini 

sangat popular sebagai antiaging dan konsumsi air minum yang cukup.  

f. Beristirahat dengan cukup dan menghindari tidur melewati tengah malam. 

Seperti organ lainnya, kulit juga butuh istirahat dan membentuk sel baru.  

g. Menghindari mengerutkan wajah karena ekspresi ini akan membentuk 

garis yang permanen menjelang umur 45 tahun. Garis ekspresi pada daerah 

dahi karena pengaruh ekspresi dari bagian alis mata kearah atas. 

2.6 Serum  

Serum merupakan sediaan cairan sedikit kental yang memiliki warna 

transparan ataupun semi transparan yang ringan di kulit. Serum memiliki 

konsentrasi bahan aktif yang tinggi seperti antioksidan dan exfoliator. Serum biasa 
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digunakan untuk mengatasi masalah kulit seperti flek-flek hitam, garis-garis halus 

kulit kering serta memudarkan bekas jerawat (Pratiwi, 2021). 

2.6.1 Keuntungan Sediaan 

Serum memiliki kelebihan yaitu memiliki konsentrasi bahan aktif yang 

tinggi sehingga efeknya lebih cepat diserap kulit, dapat memberikan efek yang lebih 

nyaman dan lebih mudah menyebar dipermukaan kulit karena viskositasnya yang 

tidak terlalu tinggi (Kurniawati dan Wijayanti, 2018). Penggunaan serum lebih 

disukai daripada krim, karena partikel zat aktif yang terdapat di dalam serum lebih 

mudah untuk diserap oleh kulit (Muliyawan & Suriana, 2013). Pada pembuatan 

sediaan serum dilakukan pengujian untuk menjamin mutu dari sediaan. 

2.6.2 Pengujian dan Syarat 

a. Organoleptik 

Pengujian organoleptik dilakukan tes warna, aroma, dan konsistensi. Uji 

organoleptik dilakukan untuk melihat tampilan fisik serum (Sulaiman, 

2018). 

b. Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sampel sebanyak 

0,1gram pada satu kaca objek. Kemudian ditutup kaca objek lainnya lalu 

diamatai. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah ada bagian yang tidak 

tercampurkan dengan baik. Jika tidak terlihat adanya butiran kasar 

dipermukaan kaca objek, maka serum yang diuji dapat dikatakan homogen 

(Rudiyat dkk., 2020). syarat dari homogenitas adalah tidak boleh 

terkandung bahan kasar yang dapat teraba (Syamsuni, 2017).   

c. pH 

Pemeriksaan pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman atau pH 

yang dimiliki oleh sediaan serum, karena pH memiliki berhubungan dengan 

iritasi kulit (Agustina, 2019). Persyaratan pH yang aman untuk kulit wajah 

yaitu 4,5 – 6,5 (Yanni dan Mardhiani., 2018). 
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d. Daya Sebar  

Daya sebar adalah kemampuan penyebaran sediaan saat digunakan pada 

kulit, semakin besar daya sebar maka semakin luas pula zat aktif akan 

terdistribusi dengan baik. Persyaratan dari nilai daya sebar adalah 

mempunyai nilai diameter sebaran sebesar 5-7 cm. Semakin tinggi nilai 

daya sebar, maka zat aktif dapat berkontak dan semakin menyebar pada kulit 

(Mardhiani dkk., 2018).  

e. Daya Lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan 

serum melekat saat dioleskan pada kulit. Semakin besar nilai daya lekat 

suatu sediaan maka kemampuan melekat pada kulit semakin kuat dan 

absorbsi dikulit semakin lama (Kindangen et. al., 2018). Waktu daya Lekat 

lebih dari 1 detik (Yusuf dkk, 2017). 

f. Viskositas  

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan dari sediaan 

(Nurahmanto et al., 2017). adapun rentang viskositas serum ialah 230-1150 

cPs (Yanni, 2018). 

g. Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan untuk mengetahui efek iritasi dari sediaan serum 

setelah digunakan pada kulit, sehingga dapat diketahui tingkat keamanan 

sediaan serum tersebut sebelum dijual ke masyarakat. Pengujian iritasi ini 

dilakukan untuk mencegah timbulnya efek samping pada kulit (Ermawati, 

2018). 

2.7 Komponen Serum 

Gelling agent merupakan zat hidrokoloid yang dapat meningkatkan 

viskositas dan menstabilkan sediaan (Rowe 2009; Shah, et.al., 2014). Terdapat tiga 

jenis gelling agent yaitu polimer alam (natrium alginat, gelatin, kitosan dan turunan 

selulosa), polimer semisintetik (turunan selulosa), dan polimer sintetik (karbopol, 

polietilena glikol, poloksamer, polilaktida, poliamida, polimer asam akrilat) (Ogaji, 

et.al., 2012). 
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Pelarut merupakan cairan yang dapat melarutkan zat aktif atau biasa disebut 

sebagai zat pembawa. Contoh pelarut adalah air, gliserol, propilenglikol, etanol, 

eter (Djelang, 2018). 

Definisi zat pengawet menurut Permenkes RI No.445 / MENKES / PER / V 

/ 1998 adalah zat yang bisa mencegah kerusakan kosmetika yang disebabkan oleh 

mikroorganisme. Istilah “agen antimikroba” secara umum digunakan untuk agen 

kimia yang ada dalam kosmetika atau produk rumah tangga baik yang memiliki 

aktivitas bakterisidal ataupun bakteriostatik selama penggunaannya. Fungsi dari 

antibakteri adalah untuk melindungi produk (Barel, et al., 2001). Adapun jenis-jenis 

pengawet yang digunakan dalam kosmetika, yaitu: asam sorbat, asam salisilat, asam 

propionate, benzil alkohol, fenoxietanol, dan klorobutanol (Salvador and Chrisvert, 

2007).  

Humektan adalah bahan tambahan untuk sediaan kosmetik yang digunakan 

untuk mencegah hilangnya kelembaban produk serta meningkatkan jumlah air pada 

lapisan kulit saat digunakan. Mekanisme kerjanya dengan menjaga kandungan air 

dan juga mengikat air dari lingkungan ke dalam kulit (Fardan, 2017). Umumnya 

bahan tambahan yang digunakan sebagai humektan adalah gelatin, gliserin, 

propilenglikol (Rowe, 2009) 

2.8 Dehumidifier  

Dehumidifier merupakan suatu alat yang berguna untuk menurunkan 

kelembaban dengan cara menyerap udara yang lembab dan memprosesnya menjadi 

air yang akan ditampung dalam suatu wadah. Dehumidifier diletakkan dalam 

sebuah ruangan yang nantinya akan berfungsi untuk mengurangi kelebihan uap air 

dalam ruangan tersebut. Cara kerja mesin ini adalah dengan mengumpulkan 

kelebihan lembab udara dan menjadikannya udara kering (Sari, 2017). 

Sistem dehumidifier dalam aplikasinya dapat dilakukan dengan cara yang 

berbeda – beda tergantung pada kebutuhan. Pada industri pangan proses 

pengeringan digunakan sebagai pengawetan makanan yaitu mengurangi kadar air 

sampai batas tertentu untuk dapat disimpan dalam beberapa waktu (Asmawi dan 

Shofyan, 2011). Pengeringan dengan dehumidifikasi merupakan proses 

memindahkan kandungan air pada suatu material padat dengan kalor sebagai 
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sumber energi, udara pengering memiliki kelembapan yang relatif rendah sehingga 

proses pengeringan dapat terjadi (Handayani et al., 2014).  

Proses dehumidifikasi merupakan proses di mana kandungan air suatu 

material padat/objek dipindahkan menggunakan sumber energi panas/kalor, 

sehingga kelembapan udara menjadi rendah dan pengeringan menjadi efektif . 

Peningkatan temperatur udara yang keluar dari evaporator mengakibatkan naiknya 

laju perpindahan kalor dan laju difusi air ke objek yang akan dikeringkan. 

Kelembapan udara relatif lebih rendah sehingga membantu proses perpindahan air 

pada pengeringan objek (Sari, 2017).  

Keunggulan dari pengering dehumidifier dibandingkan pengering 

konvensional adalah higienis, mudah melakukan pengontrolan temperatur dan 

kelembapan udara pengering sehingga kisaran temperatur yag digunakan luas. 

Warna dan aroma dari produk yang dikeringkan dengan dehumidifier juga lebih 

baik dibandingkan dengan pengering temperatur tinggi (Handayani, 2014). 

 

2.9 Preformulasi 

1. Hidroksi etil selulosa  

Serbuk putih, tidak berbau, tidak berasa, bubuk bebas, larut dengan 

cepat dalam air dingin atau air panas, dan beberapa bagian larut dalam etil 

asetat. Digunakan sebagai gelling agent pengental.  Menurut Raval, tahun 

2018 dalam bentuk sediaan semi padat, bahan gelling agent digunakan 

dengan konsentrasi 0,5% – 10%. 

2. Gliserin (Depkes RI, 1995) 

Cairan seperti sirup, jernih, tidak berwarna, tidak berbau, manis diikuti 

rasa hangat, higroskopik. Dapat bercampur dengan air dan dengan etanol 

yang berfungsi sebagai humektan. Berdasarkan HOPE edisi 6 gliserin 

sebagai humektan menggunakan konsentrasi ≤ 30%. 
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3. Phenoksietanol (Rowe, 2009) 

Cairan tidak berwarna, sedikit kental dengan rasa samar, bau yang 

menyenangkan dan rasa terbakar. Dapat bercampur dalam aseton, etanol 

95% dan gliserin, larut pada 1 : 43 air yang digunakan sebagai pengawet. 

Fenoksietanol sebagai pengawet anti mikroba pada kosmetik dan formulasi 

sediaan farmasi topikal pada kosentrasi 0,5% – 1%.  

4. Etoksi diglikol (Depkes RI 2020) 

Cairan jernih, tidak berwarna, higroskopik, dapat bercampur dengan air, 

dengan aseton, dan dengan alkohol yang berfungsi sebagai penetral dan 

pelarut. Berdasarkan (Committee, 2013) menyebutkan bahwa etoksidiglikol 

sebagai pelarut pada konsentrasi hingga 7%.   

5. Aquadest (Depkes RI, 1979) 

Cairan jernih tidak berwarna, tidak berbau, tidak memiliki rasa yang 

berkhasiat sebagai pelarut.  

 

2.10 Uji Iritasi  

Uji iritasi adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk menentukan apakah 

terdapat efek samping pada kulit, dengan cara memakai kosmetika di bawah lengan 

atau di belakang telinga dan didiamkan selama 24 jam. Kulit yang teriritasi akan 

terasa panas, berwarna merah, dan muncul bintik-bintik (Lubis dan Reveny, 2012). 

 

2.11 Uji Stabilitas  

Stabilitas dapat didefinisikan sebagai tolak ukur suatu produk untuk 

bertahan sampai batas yang ditetapkan dan sepanjang periode penggunaan serta saat 

penyimpanan, karakteristik dan sifatnya sama dengan saat suatu sediaan dibuat 

(Depkes RI, 1995). Menurut WHO (2006) uji stabilitas merupakan serangkaian 

pengujian yang dirangkai untuk mendapatkan informasi mengenai stabilitas produk 

farmasi dalam rangka menetapkan masa edar dan periode penggunaan dalam 

kemasan dan kondisi penyimpanan tertentu.  
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Stabilitas perlu mendapat perhatian yang lebih besar, hal ini karena untuk 

mengetahui kapan suatu obat atau sediaan masih dapat dipertanggung jawabkan 

mutunya. Stabilitas adalah kemampuan suatu produk farmasi untuk 

mempertahankan sifat kimia fisika, mikrobiologi, dan biofarmasi dalam batas – 

batas yang ditentukan selama masa edarnya. Bila khasiat dan kualitasnya tidak 

berubah selama proses produksi sampai ketangan pasien maka obat tersebut dapat 

dikatakan stabil.  

Uji stabilitas merupakan suatu usaha untuk mengetahui perubahan 

konsentrasi zat aktif obat setelah obat tersebut mengalami perlakuan tertentu, 

misalnya penyimpanan, pemanasan, penyinaran dan pencampuran dengan bahan 

lain. Metode uji stabilitas telah lama dilakukan, mengevaluasi kestabilan suatu 

sediaan farmasi dengan pengamatan pada temperatur kamar ternyata memerlukan 

waktu yang lama. Untuk mempercepat pengamatan bisa dilakukan “uji stabilitas 

kimia dipercepat” yaitu dengan mengamati kadar suatu zat pada suhu tinggi 

(Martin, et al, 1993). 

Stabilitas fisik adalah uji yang dilakukan untuk mengamati perubahan sifat 

fisik sediaan berdasarkan periode penyimpanan. Hal ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui serta menjamin sediaan tetap memenuhi standar selama penyimpanan 

(Sayuti, 2015). Uji stabilitas terbagi dalam beberapa jenis yaitu: 

1. Uji stabilitas Freeze thaw 

  Untuk mendapatkan kadar kestabilan suatu sediaan dalam waktu 

singkat, maka dapat dilakukan uji stabilitas dipercepat dengan metode freeze 

thaw. Metode ini dipilih karena mempunyai resiko yang lebih kecil terhadap 

terjadinya kontaminasi dibandingkan metode lain (Oktaviani, 2011). 

2. Uji stabilitas selama penyimpanan 

  Penyimpanan sediaan suatu bahan obat selama jangka waktu tertentu 

dengan kondisi penyimpanan meliputi suhu, cahaya, udara dan kelembapan 

sediaan yang tersimpan dalam ruangan lemari es dapat dikontrol terhadap 

kandungan ataupun keefektifannya, sifat mikrobiologisnya serta 

sensoriknya (Suryani, 2017). 
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3. Uji Stabilitas Dipercepat (Accelerated) 

 Frekuensi pengujian untuk kondisi penyimpanan pada uji stabilitas 

dipercepat (accelerated), dilakukan pada minimal 3 (tiga) titik masa/waktu, 

termasuk pada titik awal dan akhir, misal uji stabilitas dilakukan dalam 

periode 6 bulan maka rekomendasi frekuensi pengujian ditetapkan pada 

bulan ke-0; bulan ke-3 dan bulan ke-6.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini telah dilakukan pada periode April – Juni 2024 di 

Laboratorium Penelitian Program Studi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Pakuan, Bogor.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain alat - alat gelas (Pyrex®), 

Juicer (Miyako JE-507®), dehumidifier (IKE®), freezer, oven (Memmert®), 

waterbath, desikator (Normax®), timbangan analitik (LabPRO®), tanur (Daihan 

Scientific®), homogenizer (IKA®), mikroskop, pH meter (OHAUS®), Viskometer 

Brookfield (DV-I PRIME®), Extansiometer (Kalfaro), alat uji daya lekat (Kalfaro), 

alat standar laboratorium.  

 

3.2.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu buah tomat, buah jeruk 

nipis, hidroksi etil selulosa (Ashland®), gliserin (P&G Chemicals®), Fenoksietanol 

(IHS®), etoksi diglikol (Avena Lab®), aquadest, asam sulfat 2 N (Merck®), pereaksi 

mayer (Merck®), pereaksi dragendroff (Merck®), serbuk magnesium (Merck®), HCl 

pekat (Merck®), FeCl3 0,1% (Merck®), etanol 95%, etanol 96%, larutan buffer pH 

4 (Merck®) dan pH 7 (Merck®)  

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Determinasi Tanaman 

 Buah Tomat dan Jeruk nipis segar yang digunakan diperoleh dari 

Perkebunan Lembang, Bandung, Jawa Barat. Determinsi tanaman dilakukan di PT. 

Palapa Muda Perkasa, Gg. Ceplik kalimulya RT 03/04 No. 4, Kecamatan Cilodong, 

Kota Depok, Jawa Barat, 16413.  
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3.3.2 Pembuatan Ekstrak Cair Tomat 

 Tomat yang telah disortasi dicuci dan dibersihkan terlebih dahulu dari 

kotoran-kotoran yang menempel dengan air mengalir. Tomat yang telah dibersihkan 

kemudian diblansir untuk mendapatkan kandungan likopen yang terdapat pada 

buah tomat lebih maksimal, lalu dilakukan penghalusan menggunakan juicer 

kemudian disaring untuk memisahkan filtrat dan residunya. Ekstrak cair buah tomat 

berupa cairan yang telah dipisahkan dari residunya (Pujiastuti dan Kristiani, 2019). 

Kemudian dihitung rendemen ekstrak tomat dengan rumus (DepKes RI, 2000): 

 Rendemen (%) = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑐𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 x 100% 

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Jeruk Nipis 

 Pengumpulan bahan baku jeruk nipis, buah jeruk nipis disortasi dengan cara 

memilih buah yang segar dan tidak busuk. Kemudian buah jeruk nipis dicuci 

dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang menempel, setelah itu 

dipotong – potong lalu diperas untuk diambil airnya, tahap selanjutnya jeruk nipis 

dikeringkan dengan alat dehumidifier dengan RH 20% pada suhu 50°C selama 24 

jam untuk menghasilkan ekstrak kental jeruk nipis (Galuh, 2011). Rendemen dari 

ekstrak jeruk nipis dapat dihitung dengan rumus (Depkes RI, 2000) :  

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑒𝑟𝑢𝑘 𝑛𝑖𝑝𝑖𝑠

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑗𝑒𝑟𝑢𝑘 𝑛𝑖𝑝𝑖𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 x 100% 

 

3.3.4 Karakterisik Ekstrak  

3.3.4.1 Uji Organoleptik Ekstrak  

 Pengujian organoleptik dilakukan pengamatan secara visual terhadap 

ekstrak tomat dan ekstrak jeruk nipis yang meliputi pemeriksaan warna, aroma dan 

bentuk ekstrak yang dihasilkan.  

 

3.3.4.2 Penetapan Kadar Air Ekstrak Jeruk Nipis 

 Penetapan kadar air dilakukan dengan metode gravimetri. Cawan ditara 

terlebih dahulu dengan cara cawan kosong ditimbang lalu dipanaskan dalam oven 

pada suhu 105°C selama 5 jam, dinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang. 
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Proses diulangi kembali hingga diperoleh bobot konstan yaitu perbedaan antara dua 

penimbangan berturut – turun tidak lebih dari 0,25 % (Depkes RI, 1995). Dilakukan 

pengulangan 2 kali (duplo).  

 Cawan yang telah ditara sebelumnya diisi sebanyak 2 gram sampel lalu 

ditimbang, setelah itu cawan dipanaskan dalam oven dengan suhu 105°C selama 5 

jam hingga berat konstan dan dimasukan kedalam desikator lalu ditimbang. Proses 

diulangi kembali hingga diperoleh bobot konstan yaitu perbedaan antara dua 

penimbangan berturut – turut tidak lebih dari 0,25 % (Depkes RI, 1995). Dilakukan 

pengulangan 2 kali (duplo). Kadar air dapat dihitung dengan rumus: 

Kadar Air (%) = 
𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛−𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 x 100% 

 

3.3.4.3 Perhitungan Kadar Abu Ekstrak Jeruk Nipis 

 Penetapan kadar abu dilakukan menggunakan metode gravimetri. Cawan 

ditara terlebih dahulu dengan cara cawan kosong ditimbang lalu dipanaskan dalam 

oven pada suhu 105°C selama 5 jam, dinginkan dalam desikator, kemudian 

ditimbang. Proses diulangi kembali hingga diperoleh bobot konstan yaitu 

perbedaan antara dua penimbangan berturut – turun tidak lebih dari 0,25 % (Depkes 

RI, 1995). Dilakukan pengulangan 2 kali (duplo).  

 Perhitungan kadar abu dari ekstrak dilakukan dengan cara menimbang 

sebanyak 2 gram sampel dan dimasukkan kedalam krus tertutup yang sebelumnya 

telah dipijarkan, ditara dan diratakan. Krus yang berisi sampel dimasukan kedalam 

tanur dan dipijarkan pada suhu 602°C perlahan – lahan sampai arang habis (bebas 

carbon) kemudian didinginkan dan ditimbang hingga bobot konstan tidak lebih dari 

0,25%. Jika dengan cara ini arang tidak bisa dihilangkan, ditambahkan HCl, diaduk, 

dan disaring. Dimasukkan filtrat kedalam krus, diuapkan dan dipijarkan hingga 

bobot konstan. Kadar abu total dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan 

diudara. Dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali (duplo). Syarat kadar abu total 

ekstrak adalah ≤ 10 % (Depkes RI, 2008). Kadar abu dapat dihitung dengan rumus: 
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Kadar Abu (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑗𝑎𝑟− 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% 

 

3.4 Uji Fitokimia  

Pada uji fitokimia, dilakukan dengan metode kualitatif pada ekstrak yang 

bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu, 

alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin. Prosedur uji fitokimianya berdasarkan 

Hanani (2015)  

3.4.1 Identifikasi Alkaloid 

 Uji alkaloid dilakukan dengan melarutkan sampel sebanyak 0,5 gram dan 

beberapa tetes asam sulfat 2 N, kemudian diuji pada 2 pereaksi alkaloid, yaitu 

pereaksi mayer dan pereaksi dragendroff. Hasil uji positif mengandung alkaloid jika 

pereaksi mayer membentuk endapan berwarna putih kekuningan, dan pereaksi 

dragendroff membentuk endapan warna merah hingga jingga. 

3.4.2 Identifikasi Flavonoid 

 Sampel ditimbang sebanyak 0,5  gram kemudian dilarutkan dengan 5 mL 

etanol 95%. Diambil menggunakan pipet 2 mL kemudian ditambahkan dengan 0,1 

gram serbuk magnesium dan ditambahkan 10 tetes HCl pekat dari sisi tabung dan 

kocok perlahan. Hasil uji positif mengandung flavonoid jika terbentuk warna merah 

atau jingga, sedangkan jika warna yang terbentuk adalah warna kuning kejinggaan 

menunjukkan adanya senyawa flavonoid golongan flavon, kalkon dan auron.  

3.4.3 Identifikasi Tanin 

 Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram ditambahkan 10 mL air lalu 

dipanaskan hingga mendidih setelah itu disaring. Filtrat yang dihasilkan 

ditambahkan FeCl3 1%. Hasil uji positif mengandung tannin jika terbentuk warna 

biru kehitaman atau hijau kecoklatan. 

3.4.4 Identifikasi Saponin 

  Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian ditambahkan 10 mL air 

panas, setelah itu didingikan dan dikocok kuat – kuat selama 10 detik. Hasil uji 
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positif mengandung saponin jika terbentuk buih atau busa yang tidak hilang atau 

stabil tidak kurang selama 1 menit.  

3.5 Formulasi dan Pembuatan Serum  

3.5.1 Formulasi Serum 

Sediaan serum dibuat menjadi 4 formula. Formula yang digunakan mengacu 

pada penelitian Purwanti dkk., (2022) dengan modifikasi. Ekstrak tomat yang 

digunakan sebanyak 20% berdasarkan penelitian Pujiastuti dan kristiani, (2019) 

pada konsentrasi 20% memberikan nilai IC50 sebesar 5,697 µg/mL. Ekstrak jeruk 

nipis yang digunakan berdasarkan pada penelitian Avia, (2021). Perhitungan 

konversi dapat dilihat pada Lampiran 4. Tiap batch formula dibuat sebanyak 300 

mL. Formula sediaan serum dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Formulasi sediaan serum 

Nama Bahan Formula (% b/v) Fungsi Bahan 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak tomat - 20 20 20 Zat aktif  

Ekstrak jeruk nipis - 0,1 0,2 0,3 Zat aktif  

Hidroksi etil 

selulosa 
1 1 1 1 

Gelling agent,  

Pengental 

gliserin 30 30 30 30 Humektan   

Fenoksietanol 1 1 1 1 Pengawet  

Etoksi diglikol 6 6 6 6 Pelarut  

Aquadest Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Pelarut  

 

3.5.2 Cara Pembuatan Serum 

Pembuatan sediaan serum dilakukan dengan menimbang semua bahan yang 

dibutuhkan sesuai dengan perhitungan, kemudian dituang air panas kedalam gelas 

piala yang berisi hidroksi etil selulosa sementara sambil diaduk menggunakan 

homogenizer dengan kecepatan 500 rpm selama kurang lebih 15 menit dilanjutkan 
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dihidrasi selama 2 jam, kemudian setelah mengembang ditambahkan gliserin, 

fenoksietanol sedikit demi sedikit sambil diaduk pada kecepatan 500 rpm sampai 

tercampur merata (masa 1). Pada wadah lain ekstrak tomat dan ekstrak jeruk nipis 

masing – masing dilarutkan dalam etoksi diglikol agar ekstrak terlarut dengan 

maksimal (masa 2). Masukan masa 2 kedalam masa 1 sedikit demi sedikit kedalam 

gelas piala sembari diaduk diatas homogenizer dengan kecepatan 500 rpm sampai 

homogen. Basis yang sudah tercampur dengan ekstrak serta bahan tambahan lain 

dilanjutkan dengan penambahan aquadest ad 300 mL sambil tetap diaduk 

menggunakan homogenizer dengan kecepatan 500 rpm hingga didapatkan hasil 

yang homogen dengan viskositas yang rendah dan semi transparan.  

3.6 Evaluasi Mutu Sediaan 

3.6.1 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan secara visual atau langsung meliputi pengamatan 

terhadap warna, bau, dan bentuk dari sediaan serum (Depkes RI, 1995). 

3.6.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan 0,1 gram sampel 

sediaan pada objek glass lalu ditutup dengan cover glass lalu diamati. Uji dilakukan 

untuk melihat apakah terdapat bagian yang tidak tercampurkan dengan baik. Jika 

tidak terlihat adanya butiran kasar dipermukaan kaca objek, maka krim yang diuji 

dapat dianggap homogen (Depkes RI, 1995). 

3.6.3 Uji pH Sediaan 

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Alat pH 

meter terlebih dahulu dikalibrasi menggunakan larutan buffer yang memiliki kadar 

pH 4 dan 7 sampai menunjukkan nilai pH tersebut. Elektroda yang kontak dengan 

permukaan larutan dibiarkan selama 1 menit. Sediaan dicelupkan pada pH meter 

dan dibiarkan alat menujukkan nilai pH hingga konstan. Persyaratan pH yang aman 

untuk kulit yaitu 4,5 – 6,5 (Yanni dan Mardhiani., 2018). 
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3.6.4 Uji Viskositas 

Uji viskositas menggunakan viscometer Brookfield spindle nomor 4 pada 

20 rpm. Pemeriksaan dilakukan secara berulang (duplo) dan hasil yang diambil 

merupakan rata-rata nilai tersebut. Pengujian viskositas dilakukan untuk melihat 

kekentalan sediaan dengan menggunakan viskometer brookfield, dengan cara 

dimasukkan sediaan kedalam beaker glass 250 mL, kemudian diatur spindle dan 

kecepatan yang sesuai kemudian dijalankan selama 1 menit dan dicatat hasilnya 

ketika angka yang ditunjukan telah stabil (Indriati, 2014). Rentang viskositas serum 

ialah 230-1150 cPs (Yanni, 2018).  

3.6.5 Uji Daya Sebar 

Sediaan ditimbang sebanyak 1 gram diletakkan ditengah alat kaca berskala, 

ditekan dengan beban sebesar 50gr, 100gr, 150gr dan 200gr, kemudian dibiarkan 

selama 1 menit. Diameter penyebaran serum diukur setelah satu menit dengan 

mengambil Panjang rata – rata diameter dari berbagai sisi. Dicatat diameter 

penyebaran setiap penambahan bobot (Putri, 2016). Persyaratan dari nilai daya 

sebar yaitu mempunyai nilai diameter sebaran sebesar 5-7 cm. Semakin tinggi nilai 

daya sebar, maka zat aktif dapat berkontak dan semakin menyebar pada kulit 

(Mardhiani dkk., 2018). 

3.6.6 Uji Daya Lekat 

Sediaan ditimbang sebanyak 0,5 gram dioleskan pada plat kaca dan diberi 

beban seberat 250 gram selama 5 menit. Beban diangkat dan dua plat berlekatan 

dilepaskan sambil dicatat waktu sampai kedua plat saling lepas. Daya lekat yang 

baik memiliki nilai > 1 detik (Yusuf dkk., 2017).  

 

3.6.7 Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan dengan cara mengoleskan serum pada kulit yaitu pada 

bagian telinga paling bawah, kemudian setelah itu dilihat gejala yang ditimbulkan 

setelah 24 jam pemakaian, biasanya gejala yang muncul seperti kulit akan terasa 

gatal dan warna kulit akan berubah menjadi warna kemerahan. Uji iritasi ini 

dilakukan untuk masing - masing formula kepada 3 panelis (Suhery et al, 2016). 
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3.7 Uji Stabilitas Serum  

Pada uji stabilitas dilakukan pada dua jenis wadah yang berbeda yaitu wadah 

kaca dan wadah plastik. Untuk setiap jenis wadah menggunakan 12 wadah untuk 

satu formula dengan tiap wadahnya mengadung 15 mL sediaan serum dan 600 mL 

untuk uji viskositas pada siklus pertama dan keenam. Pengujian dilakukan dengan 

metode Freeze thaw dengan cara sampel disimpan pada suhu ± 4°C selama 24 jam 

kemudian dipindahkan pada suhu ± 40°C selama 24 jam (1 siklus). Pengujian 

dilakukan selama 6 siklus atau 12 hari secara duplo, Dimana tiap siklus diamati 

perubahan fisik serum meliputi uji organoleptik (perubahan warna, aroma dan 

tekstur), pH, homogenitas, daya sebar, dan daya lekat (Suryani, 2017).  

3.8  Analisis Data 

 Analisis data dilakukan dengan Stastitical Product Services Solution 

(SPSS). Dilakukan uji ANOVA (Analysis of Variance) menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Apabila terdapat perbedaan maka dianalisis dengan uji lanjut 

Duncan. 

 Analisis dilakukan untuk mengetahui kesimpulan apakah H0 dan H1 yang 

diterima. Apabila H0 diterima maka semua perlakuan memberikan pengaruh yang 

sama, tetapi apabila H1 yang diterima maka terdapat sedikit nilai tengah yang 

berbeda. Uji lanjut Duncan dilakukan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 

sehingga dapat mengetahui formula terbaik dari keempat formula tersebut. Setelah 

semua data dianalisis, kemudian dapat ditentukan kesimpulan dari percobaan yang 

dilakukan. Kesimpulan diambil dengan membandingkan nilai P-value dengan nilai 

α = 0,05 pada taraf kepercayaan 95% (Hulu dan Sinaga, 2019), Kaidah pengambilan 

keputusan pada analisis data dapat dilihat pada Tabel 4, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



33 
 

 
 

Tabel 4. Kaidah Pengambilan Keputusan 

Hasil Analisis Kesimpulan Analisis Kesimpulan penelitian 

P-Value > 0,05 Tidak nyata (non 

significant) 

Terima H0  

(Semua perlakuan 

memberikan pengaruh 

yang sama) 

P-Value < 0,05 Nyata (Significant) Tolak H0 

(ada perlakuan 

memberikan pengaruh 

yang berbeda) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengumpulan Bahan dan Determinasi Tomat dan Jeruk nipis 

 Buah Tomat dan Jeruk nipis yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh 

dari Perkebunan Lembang, Bandung, Jawa Barat. Buah Tomat dan Jeruk nipis 

terlebih dahulu dilakukan determinasi dilakukan di PT. Palapa Muda Perkasa, Gg. 

Ceplik kalimulya RT 03/04 No. 4, Kecamatan Cilodong, Kota Depok, Jawa Barat, 

16413. Hasil determinasi tanaman menyatakan bahwa jenis buah Tomat dan Jeruk 

nipis yang diperoleh dari Perkebunan Lembang, Bandung, Jawa Barat adalah buah 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dengan famili Solanaceae dan Jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) dengan famili rutaceae.  

4.2 Hasil Pembuatan Ekstrak Buah Tomat 

 Buah Tomat segar yang berwarna merah yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu sebanyak 10.000 gram. Pembuatan ekstrak cair buah tomat dilakukan dengan 

proses juicer menghasilkan filtrat sebanyak 5.300 gram. Filtrat yang diperoleh 

kemudian dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring dan didapatkan 

ekstrak cair buah tomat sebesar 3.700 gram dengan hasil rendemen 69,81%. Ekstrak 

cair buah tomat yang diperoleh berupa ekstrak cair berwarna jernih kekuningan dan 

memiliki bau khas buah tomat. Hasil tersebut mirip dengan penelitian (Nabila, 

2021) yang menggunakan sebanyak 6.000 gram buah tomat segar dengan hasil 

setelah dilakukan proses juicer didapatkan hasil sebanyak 3.750 gram dengan 

rendemen 62,5%. Hasil perhitungan rendemen ekstrak cair buah tomat dapat dilihat 

pada Lampiran 6. Hasil ekstrak cair buah tomat dapat dilihat pada Gambar 13.   

 

Gambar 13. Hasil ekstrak cair buah tomat 
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4.3 Hasil pembuatan Ekstrak Buah Jeruk Nipis 

 Buah Jeruk nipis segar yang berwarna hijau tua yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 10.000 gram. Pembuatan ekstrak buah jeruk nipis 

dilakukan dengan proses juicer menghasilkan filtrat sebanyak 3,500 gram. Filtrat 

yang diperoleh kemudian dikeringkan dengan menggunakan alat dehumidifier 

selama 1 hari untuk mendapatkan ekstrak kental buah jeruk nipis dan didapatkan 

esktrak kental buah jeruk nipis sebanyak 254 gram dengan hasil rendemen 7,25%. 

Hasil tersebut memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dengan penelitian Galuh 

(2021) yang menggunakan buah jeruk nipis segar sebanyak 5000 gram dengan hasil 

jeruk nipis yang sudah diperas sebanyak 1.500 gram dan setelah dikeringkan 

dengan alat dehumidifier hasil yang didapat sebanyak 96 gram dengan % rendemen 

sebesar 6,4%. Ekstrak kental buah jeruk nipis yang diperoleh berupa ekstrak kental 

berwarna kuning kecoklatan dan memiliki bau khas buah jeruk nipis. Pada 

penelitian Galuh (2021) didapatkan hasil warna ekstrak yang memiliki warna lebih 

cerah, hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan nilai RH pada saat proses 

dehumidifier yang digunakan sebesar 35% dan dapat juga dikarenakan oleh 

oksidasi yang dialami pada ekstrak. Hasil perhitungan rendemen ekstrak kental 

buah jeruk nipis dapat dilihat pada Lampiran 6. Hasil ekstrak kental buah jeruk 

nipis dapat dilihat pada Gambar 14.   

 

Gambar 14. Hasil ekstrak kental buah jeruk nipis 



36 
 

 

4.4 Hasil Uji Karakteristik Ekstrak Cair Buah Tomat 

4.4.1 Hasil Uji Organoleptik 

 Uji organoleptik pada ekstrak cair buah tomat menunjukkan hasil berwarna 

jernih kekuningan, berbentuk cair dan memiliki bau khas buah tomat. Ekstrak cair 

buah tomat dapat dilihat pada Gambar 13. 

4.5 Hasil Uji Karakteristik Ekstrak Kental Jeruk Nipis 

4.5.1 Hasil Uji Organoleptik 

 Uji organoleptik Pada ekstrak kental buah jeruk nipis menunjukkan hasil 

berwarna kuning kecoklatan, berbentuk kental dan berbau khas buah jeruk nipis. 

Hasil ini telah sesuai dengan penelitian Galuh (2021). Ekstrak kental buah jeruk 

nipis dapat dilihat pada Gambar 14. 

4.5.2 Hasil Uji Kadar Air   

 Penetapan kadar air ini bertujuan untuk mengetahui persentase kandungan 

air yang masih tertinggal dalam simplisia. Hal ini penting untuk mengatahui batasan 

maksimal kandungan air di dalam simplisia, karena jika jumlah air yang terkandung 

terlalu tinggi maka akan menjadi media tumbuhnya bakteri dan jamur yang dapat 

merusak kualitas simplisia (Depkes RI, 2000). Kadar air yang diperoleh dari ekstrak 

buah jeruk nipis yaitu sebesar 7,5302%. Kadar air yang diperoleh ini memenuhi 

persyaratan kadar air menurut Depkes RI (2017) dimana syarat untuk kadar air yaitu 

tidak lebih dari 10%. Pada penelitian (Avia, 2021) hasil nilai uji kadar air dengan 

metode ekstraksi yang sama dihasilkan nilai % kadar air sebesar 4,5638%. Hal yang 

dapat mempengaruhi nilai kadar air menurut (Daud dkk., 2020) ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi akurasi penentuan kadar air yaitu suhu dan kelembaban (RH) 

ruang kerja / laboratorium, suhu dan tekanan udara pada ruang oven, ukuran dan 

struktur partikel sampel, ukuran wadah / botol timbang. Menurut Voight (1994) 

ekstrak termasuk kategori kental bila memiliki kadar air antara 5 – 30%. Hasil kadar 

air dan perhitungan kadar air dapat dilihat pada Tabel 5. dan Lampiran 7. 
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Tabel 5. Hasil Rata – Rata Kadar Air Ekstrak Buah Jeruk Nipis 

Sampel Kadar air ± SD Syarat Keterangan 

Ekstrak Buah 

Jeruk Nipis 
7,5302 ± 0,7912 <10% Memenuhi persyaratan 

 

4.5.3 Hasil Uji Kadar Abu  

 Penentuan kadar abu bertujuan untuk menentukan atau mengidentifikasi 

kadar zat anorganik dan mineral pada ekstrak kental buah jeruk nipis dengan 

mengunakan metode gravimetri. Berdasarkan persyaratan kadar abu menurut 

Farmakope Herbal Indonesia, kadar abu ekstrak tidak melebihi dari nilai 10,2 

% (Depkes RI., 2008). Hasil yang didapatkan setelah pengujian yaitu sebesar 

7,6126%. Hasil untuk kadar abu ekstrak buah jeruk nipis menunjukkan bahwa telah 

memenuhi persyaratan kadar abu secara umum yaitu kadar abu tidak lebih dari 

10,2%. Pada penelitian Avia, (2021) hasil nilai kadar abu dengan metode ekstraksi 

yang sama dihasilkan nilai % kadar abu sebesar 2,4031%. Perbedaan ini dapat 

dipengaruhi tempat buah jeruk nipis tumbuh, karena setiap tanah memiliki 

kandungan mineral yang berbeda yang dapat menyebabkan kandungan ada buah 

menjadi berbeda, dimana semakin rendah kadar abu bahan, maka semakin tinggi 

kemurnian mineralnya (Purwasih, 2017). Hasil kadar abu dan perhitungan kadar 

abu dapat dilihat pada Tabel 6. dan Lampiran 8. 

Tabel 6. Hasil Rata – Rata Kadar Abu Ekstrak Buah Jeruk Nipis 

Sampel Kadar abu ± SD Syarat Keterangan 

Ekstrak Buah 

Jeruk Nipis 
7,6126 ± 0,7011 <10,2% Memenuhi persyaratan 

 

4.6 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak 

 Uji fitokimia digunakan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa aktif 

yang terkandung dalam tumbuhan (Rumagit dkk., 2015). Pengujian yang dilakukan 

meliputi uji alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin. Cara pengujian dilakukan 

dengan mengambil ekstrak cair buah tomat dan ekstrak kental buah jeruk nipis 

kemudian diamati warna hingga endapan yang terbentuk pada hasil pengujian 
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sehingga dapat diketahui senyawa organik yang terkandung pada tanaman tersebut. 

Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Cair Buah Tomat dan Ekstrak Kental Jeruk 

Nipis 

Identifikasi 

senyawa 
Parameter 

Hasil Ekstrak 

Cair Buah 

Tomat 

Ket. 

Hasil Ekstrak 

kental Buah 

Jeruk Nipis 

Ket. 

Alkaloid      

- Mayer 
Putih 

kekuningan 

Putih 

kekuningan 
+ 

Putih 

kekuningan 
+ 

- Bouchardat 

Merah 

hingga 

jingga 

Merah + Merah jingga + 

-Dragendroff 
Endapan 

Coklat 

Coklat 

kehitaman 
+ Endapan coklat + 

Flavonoid 

Merah, 

Kuning, 

Jingga 

 

Merah 
+ Kuning keruh + 

Tanin      

- FeCl3 1% 

Hijau 

kecoklatan – 

Biru 

kehitaman 

Kuning endapan 

coklat 

 

+ 

Kuning endapan 

coklat 

 

+ 

Saponin Busa stabil Terbentuk busa + 
Tidak terbentuk 

busa 
- 

 

Keterangan : 

(+) : Terdapat senyawa metabolit sekunder  

(-)  : Tidak terdapat senyawa metabolit sekunder 

 Berdasarkan hasil pengujian fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak buah 

tomat dan ekstrak buah jeruk nipis memiliki kandungan senyawa seerti alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tannin. Hasil penelitian diperkuat pada penelitian (Madona 
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dkk., 2020) bahwa buah tomat mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tannin 

dan saponin dan dengan penelitian (Bawekes dkk., 2023) bahwa buah jeruk nipis 

mengadung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin dan hasil negatif pada pengujian 

saponin.  

 Pengujian alkaloid dilakukan dengan menggunakan 3 pereaksi yaitu 

pereaksi mayer, dragendorf, dan bouchardat. Pada pengujian dengan pereaksi 

mayer memberikan hasil yang positif ditandai dengan terbentuknya endapan putih, 

senyawa alkaloid akan bereaksi dengan ion tetraiodomerkurat (II) sehingga 

membentuk senyawa kompleks dan mengendap. Hal ini terjadi karena ion merkuri 

merupakan ion logam berat yang mampu mengendapkan senyawa alkaloid yang 

bersifat basa. Pada pengujian dengan pereaksi dragendorf memberikan hasil positif 

yang ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna merah, hal ini terjadi karena 

senyawa alkaloid berinteraksi dengan ion tetraiodobismutat (III). Pada pengujian 

dengan pereaksi bouchardat memberikan hasil positif yang ditandai dengan 

terbentuknya endapan coklat, timbulnya endapan coklat karena adanya ikatan 

kovalen koordinasi antara ion K+ dengan alkaloid sehingga terbentuk senyawa 

kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Sulistyarini dkk., 2019).  

 Pengujian flavonoid ekstrak buah tomat dan ekstrak jeruk nipis, hasil 

menunjukan sampel berwarna merah sehingga dapat dikatakan bahwa sampel 

mengandung senyawa flavonoid, karena terjadinya reduksi flavonoid dengan 

serbuk Mg (magnesium) menghasilkan senyawa kompleks yang berwarna merah 

(Suhendar dkk., 2020). Penambahan HCl pekat bertujuan untuk menghidrolisis 

flavonoid menjadi aglikonnya.  

 Pengujian tannin ekstrak buah tomat dan ekstrak jeruk nipis dilakukan 

menggunakan FeCl 1% yang memberikan warna hijau dan biru kehijauan, hal ini 

terjadi karena gugus fenol pada tannin akan bereaksi dengan Fe3+ dan membentuk 

senyawa kompleks. 

 Pengujian saponin ekstrak buah tomat dan ekstrak jeruk nipis mendapatkan 

hasil yang berbeda, Dimana pada ekstrak buah tomat terbbentuk busa yang stabil 

selama 1 menit setinggi 0,5 cm sehingga dapat dikatakan bahwa sampel 

mengandung senyawa saponin sedangkan pada ekstrak buah jeruk nipis tidak 
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terbentuk busa yang menunjukkan tidak terdapat senyawa saponin pada ekstrak 

buah jeruk nipis. Saponin adalah senyawa yang memiliki gugus hidrofobik dan 

hidrofilik. Gugus hidrofilik berikatan dengan air dan gugus hidrofobik berikatan 

dengan udara sehingga membentuk buih ketika dikocok. Penambahan air panas 

pada pengujian ini untuk mempercepat reaksi dan mempercepat kelarutan suatu 

sampel (Simaremare dan Eva, 2014).  

 Hal tersebut menandakan bahwa pembuatan ekstrak dengan menggunakan 

alat dehumidifier dengan suhu yang sesuai yaitu pada suhu 50oC dengan %RH 

sebesar 20% dapat mengentalkan ekstrak tanpa merusak kandungan senyawa aktif 

yang terdapat pada ekstrak.  

4.7 Hasil Pengujian Sediaan Serum  

 Sediaan serum antiaging dibuat menjadi 4 formula dengan perbedaaan 

konsentrasi meliputi F0 dengan konsentrasi ekstrak 0%, formula 1 dengan 

konsentrasi ekstrak jeruk nipis sebesar 0,1%, formula 2 dengan konsentrasi ekstrak 

jeruk nipis sebesar 0,2% dan dan formula 3 dengan konsentrasi ekstrak jeruk nipis 

0,3%. Sediaan serum dibuat sebanyak 300 untuk setiap formula. Sediaan dikemas 

dalam wadah berbahan kaca dan wadah plastik dengan tujuan untuk melihat 

perbedaan pada sediaan yang dikemas dalam wadah yang berbeda. Pengujian 

sediaan serum yang dilakukan meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, 

uji viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji iritasi pada sediaan. 

4.7.1 Hasil Uji Organoleptik 

 Pengujian organoleptik merupakan pengujian kualitatif dengan 

menggunakan panca Indera untuk mendeksripsikan bentuk, warna dan aroma. 

Pengujian dilakukan terhadap sediaan serum antiaging ekstrak buah tomat 

kombinasi ekstrak jeruk nipis dan data hasil pengujian organoleptik dapat dilihat 

pada Tabel 8. dan Gambar 15. 
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Gambar 15. Hasil Sediaan Serum Pada Wadah Kaca 

 

Gambar 16. Hasil Sediaan Serum Pada Wadah Plastik 

 

Tabel 8. Hasil Uji Organoleptik Serum Antiaging Ekstrak Buah Tomat Kombinasi 

Ekstrak Jeruk Nipis  

Organoleptik 
Hasil 

F0 F1 F2 F3 

Bentuk Cairan Kental Cairan Kental Cairan Kental Cairan Kental 

Warna Bening jernih Bening 

kekuningan 

Bening 

kekuningan 

Bening 

kekuningan 

Aroma Aroma khas 

Etoksidiglikol 

Aroma khas 

buah tomat 

Aroma khas 

buah tomat 

Aroma khas 

buah tomat 

 Pada uji organoleptik didapatkan hasil pada semua formula memiliki tekstur 

yang sama yaitu cairan kental, hal ini terjadi karena formula bahan hidroksi etil 

selulosa dengan konsentrasi yang sama pada semua sediaan. Perbedaan warna 

formula 0 memberikan warna jernih karena tidak mengandung ekstrak. Sedangkan 

pada formula 1, formula 2, dan formula 3 menggunakan ekstrak sehingga terjadi 

F0 F1 F2 F3 

F0 F1 F2 F3 
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perubahan warna menjadi bening kekuningan dimana semakin banyak ekstrak jeruk 

nipis yang digunakan warnanya menjadi lebih kekuningan. Aroma yang dihasilkan 

pada formula 0 yang memiliki aroma khas etoksi diglikol dan pada formula lainnya 

memiliki aroma khas tomat karena ekstrak tomat lebih banyak dari ekstrak jeruk 

nipis.   

4.7.2 Hasil Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas bertujuan untuk megetahui pencampuran semua bahan 

pada formulasi sediaan serum. Semua sediaan diuji dengan menempatkan sediaan 

serum diantara kaca objek. Sediaan dikatakan tidak homogen bila menunjukkan 

adanya butiran kasar. Pengujian dilakukan terhadap sediaan serum antiaging 

ekstrak buah tomat kombinasi ekstrak jeruk nipis dan data hasil pengujian 

homogenitas dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Serum Ekstrak buah tomat kombinasi 

ekstrak jeruk nipis 

Formula Hasil Syarat Homogenitas 

F0 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho dkk., 2013) 

Homogen 

F1 Tidak ada 

gumpalan 
Homogen 

F2 Tidak ada 

gumpalan 
Homogen 

F3 Tidak ada 

gumpalan 
Homogen 

 Sediaan yang homogen akan memudahkan penyerapan dalam kulit. Jika 

sediaan serum tidak homogen maka akan menyebabkan perasaan tidak nyaman saat 

penggunaan dan penyerapan sediaan tidak akan maksimal.  
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4.7.3 Hasil Uji pH 

 Pengujian pH atau derajat keasaman sediaan bertujuan untuk menentukan 

apakah sediaan memiliki pH yang aman untuk digunakan pada kulit wajah. 

Pengujian dilakukan terhadap sediaan serum antiaging ekstrak buah tomat 

kombinasi ekstrak jeruk nipis dan data hasil pengujian pH dapat dilihat pada Tabel 

10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji pH Sediaan Serum Ekstrak buah tomat kombinasi ekstrak 

jeruk nipis 

Formula 
pH sediaan 

Rata – Rata ± SD Keterangan 
Simplo Duplo 

F0 5,665 5,660 5,6625 ± 0,003536c Memenuhi Syarat 

F1 4,901 4,864 4,8825 ± 0,026163b Memenuhi Syarat 

F2 4,827 4,834 4,8305 ± 0,00495a Memenuhi Syarat 

F3 4,812 4,821 4,8165 ± 0,006364a Memenuhi Syarat 

 Rata – rata pH yang didapat menujukkan serum antiaging ekstrak buah 

tomat kombinasi ekstrak jeruk nipis dapat digunakan pada kulit wajah karena pH 

sesuai dengan dengan range pH kulit wajah yaitu 4,5 – 6,5 (Yanni dan Mardhiani., 

2018). Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa pH sediaan memenuhi 

syarat dan semakin banyak konsentrasi ekstrak yang digunakan akan membuah pH 

bertambah asam, hal ini karena pH dari ekstrak kental jeruk nipis memiliki pH asam 

yaitu 2,21 dan pH ekstrak tomat sebesar 4,4 yang dapat mempengaruhi pH pada 

sediaan.   

 Berdasarkan hasil uji ANOVA / sidik ragam terdaat nilai signifikasi (sig.) 

sebesar .000 lebih kecil dari taraf nyata (α) sebesar 0,05 maka keputusan yang 

diambil yaitu tolak H0 dan terima H1 artinya terdapat pengaruh sampel terhadap 

nilai pH. Kemudian di uji lanjut duncan untuk melihat perbedaan.  

 Berdasarkan uji lanjut duncan untuk faktor sampel menunjukkan bahwa 

formula 3 dengan formula 2 memberikan pengaruh yang sama terhadap nilai pH, 

sedangkan formula 1 dan formula 0 memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

nilai pH. 
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4.7.4 Hasil Uji Viskositas 

 Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari sediaan. 

Pengujian dilakukan terhadap sediaan serum ekstrak buah tomat kombinasi ekstrak 

jeruk nipis dengan menggunakan Viskometer Brookfield dengan spindle nomor 4 

pada kecepatan 20 rpm selama 1 menit. Pengujian dilakukan terhadap sediaan 

serum antiaging ekstrak buah tomat kombinasi ekstrak jeruk nipis dan data hasil 

pengujian Viskositas dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Viskositas Sediaan Serum Ekstrak Buah Tomat Kombinasi 

Ekstrak Jeruk Nipis 

Formula 
Viskositas (cP) 

Keterangan 
Simplo Duplo Rata – Rata ± SD 

F0 898,0 895,0 896,5 ± 2,12132 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

F1 916,0  918,0 917,0 ± 1,414214 
Memenuhi syarat 

230 -1150 cPs 

F2 924,0 931,0 927,5 ± 4,949747 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

F3 972,0 979,0 975,5 ± 4,949747 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

 Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil serum ekstrak buah tomat 

kombinasi ekstrak jeruk nipis memenuhi persyaratan nilai viskositas yang baik 

yaitu antara 230 – 1150 cPs. Viskositas yang terlalu rendah dapat mempengaruhi 

nilai daya lekat dan daya sebar dari sediaan, sebaliknya jika terlalu kental maka 

akan menimbulkan perasaan yang kurang nyaman sama sediaan serum digunakan. 

Hal yang dapat mempengaruhi kekentalan dari sediaan salah satunya adalah 

hidroksietil selulosa yang stabil pada pH 5,5 – 8,5, maka jika pH sediaan kurang 

dari range tersebut sediaan tidak stabil dan otomatis akan mempengaruhi viskositas 

(Rowe, 2009).  

 Berdasarkan hasil uji ANOVA / sidik ragam terdapat nilai signifikasi (sig.) 

sebesar .000 lebih kecil dari taraf nyata (α) sebesar 0,05 maka keputusan yang 
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diambil yaitu tolak H0 dan terima H1 artinya terdapat pengaruh sampel terhadap 

nilai Viskositas. Kemudian di uji lanjut duncan untuk melihat perbedaan.  

 Berdasarkan uji lanjut duncan untuk faktor sampel menunjukkan bahwa 

pada formula 0, formula 1, formula 2 dan formula 3 memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap nilai viskositas. 

 

4.7.5 Hasil Uji Daya Sebar 

 Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran 

gel dipermukaan kulit, karena dapat mempengaruhi absorbsi obat dan kecepatan 

pelepasan zat aktif ditempat pemakaiannya. Semakin besar nilai diameter daya 

sebar maka akan semakin tinggi kecepatan serum menyebar hanya dengan sedikit 

pengolesan sehingga kontak sediaan serum dengan permukaan kulit akan 

meningkat (Garg et al., 2002). Hasil pengukuran pengukuran daya sebar dapat 

dilihat pada Tabel 12. dan Lampiran 15. 

Tabel 12. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Serum Ekstrak Buah Tomat Kombinasi 

Ekstrak Jeruk Nipis 

Formula 
Rata – rata daya sebar 

± SD (cm) 
Syarat Keterangan 

0 
1 5,83125 ± 0,4968 

5 – 7 cm 

+ 

2 6,45 ± 0,8463 + 

1 
1 6,2 ± 0,4623 + 

2 5,99375 ± 0,321 + 

2 
1 5,4 ± 0,324 + 

2 6,075 ± 0,2389 + 

3 
1 5,61875 ± 0,3151 + 

2 5,8125 ± 0,27272 + 

Keterangan : 

+ = memenuhi persyaratan 

- = tidak memenuhi persyaratan  
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 Pada tabel menunjukkan hubungan terbalik antara daya sebar dengan 

viskositas, semakin besar viskositas sediaan maka semakin kecil daya sebarnya hal 

ini sesuai dengan penelitian Sugihartini dan Evi, (2010).  

 Berdasarkan hasil uji ANOVA / sidik ragam terdapat nilai signifikasi (sig.) 

sebesar .847 lebih besar dari taraf nyata (α) sebesar 0,05 maka keputusan yang 

diambil yaitu terima H0 dan tolak H1 artinya tidak terdapat pengaruh sampel 

terhadap nilai daya sebar.  

4.7.6 Hasil Uji Daya Lekat 

 Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan 

serum melekat ketika dioleskan pada kulit. Semakin besar nilai daya lekat suatu 

sediaan maka kemampuan melekat pada kulit semakin kuat dan absorbsi dikulit 

semakin lama (Kindangen et al., 2018). Pengujian daya lekat dilakukan dengan 

menggunakan alat uji daya lekat dan stopwatch untuk mengukur waktu melekatnya 

sediaan. Pengujian dilakukan terhadap sediaan serum antiaging ekstrak buah tomat 

kombinasi ekstrak jeruk nipis dan data hasil pengujian daya lekat dapat dilihat pada 

Tabel 13. 

Tabel 13. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Serum Ekstrak Buah Tomat Kombinasi 

Ekstrak Jeruk Nipis 

Formula Daya Lekat (Detik) Syarat 

(Detik) 

Keterangan 

F0 01,56 

>1 Detik Memenuhi syarat 
F1 01,88 

F2 02,48 

F3 02,64 

 Berdasarkan uji yang dilakukan dapat dikatakan bahwa adanya penaikan 

nilai daya lekat pada sediaan yang mengandung lebih banyak ekstrak jeruk nipis 

maka daya lekatnya semaik tinggi, berdasarkan (Rahmatullah, 2020) nilai daya 

lekat berbanding lurus dengan nilai viskositas, jadi semakin tinggi nilai viskositas 

maka nilai daya lekatnya pun akan lebih tinggi.  
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4.7.7 Hasil Uji Iritasi 

 Pengujian uji iritasi dilakukan pada 12 panelis menunjukkan hasil negatif, 

karena tidak timbul gejala iritasi seperti kulit memerah, rasa gatal, dan timbul bintik 

pada saat setelah pengujian dibelakang telinga selama 24 jam. Dari pengujian 

iritasi, semua formulasi sediaan serum ekstrak buah tomat kombinasi ekstrak jeruk 

nipis dapat disimpulkan tidak mengiritasi. Data hasil pengujian dapat dilihat pada 

Tabel 14.  

 

Tabel 14. Hasil Uji Iritasi Sediaan Serum Ekstrak buah tomat kombinasi ekstrak 

jeruk nipis 

Formula Panelis 
Uji Iritasi 

Kemerahan Gatal Bintik merah 

F0 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

F1 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

F2 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

F3 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

Keterangan  :  

(+)   : Sediaan serum mengiritasi kulit  

(-)   : Sediaan serum tidak mengiritasi kulit 

 Pada formula 0 hingga formula 3 tidak terdapat formula yang mengiritasi, 

hal ini dikarenakan pH sediaan memiliki nilai pH antara 4,81 – 5,66 yang masih 

dalam range pH 4,5 – 6,5 dan formula yang digunakan telah sesuai yaitu, Hidroksi 

etil selulosa dapat digunakan sebagai gelling agent pada konsentrasi 0,5 – 10% 
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(Raval et al., 2018), Gliserin dapat digunakan sebagai humektan pada konsentrasi 

≤ 30% (Depkes RI, 1995), Fenoksi etanol dapat digunakan sebagai pengawet pada 

konsentrasi 0,5 – 1% (Rowe, 2009), etoksidigikol dapat digunakan sebagai pelarut 

hingga konsentrasi 7% (Committee, 2013). Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

dikatakan formula yang digunakan masih dalam range aman atau tidak iritatif.   

4.8 Hasil Uji Stabilitas 

 Uji stabilitas pada serum ekstrak buah tomat kombinasi ekstrak jeruk nipis 

dilakukan selama 6 siklus pada semua formula berdasarkan uji mutu fisik yaitu dari 

uji organoleptik (Warna, bau dan tekstur sediaan), uji derajat keasaman (pH), uji 

homogenitas, uji daya lekat dan daya sebar serta uji viskositas pada siklus 1 dan 

siklus 6. Pengujian stabilitas fisik dilakukan pada dua suhu yaitu -4oC dan 40oC. 

4.8.1 Uji Organoleptik dan Homogenitas 

 Uji organoleptik selama uji stabilitas menunjukan bahwa perbedaan suhu 

dapat mempengaruhi kestabilan fisik sediaan terutama dilihat dari perubahan warna 

dan aroma dan Pengujian homogenitas dilakukan untuk memastikan sediaan tetap 

homogen selama uji stabilitas. Data hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 15. 

Dan Lampiran 9. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Organoleptik dan Homogenitas Selama Uji Stabilitas 

Formula 
Parameter 

Sebelum (S1) Sesudah (S6) 

0 Stabil Stabil 

1 Stabil Stabil 

2 Stabil Stabil 

3 Stabil Stabil 

 Hasil uji organoleptik selama uji stabilitas tidak menunjukkan adanya 

perubahan warna dan aroma pada formula 0 hingga formula 3 selama uji stabilitas, 

hal ini ditunjukan dengan warna dan aroma pada sediaan tetap sama. Hasil uji 

parameter tekstur sediaan serum pada formula 0 hingga formula 3 tidak mengalami 

perubahan yang signifikan. Tekstur sediaan tetap cair dan homogen namun semakin 
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lama masa penyimpanan tekstur sediaan menjadi lebih cair, hal ini ditunjukkan 

dengan nilai viskositas sediaan yang semakin menurun tetapi masih dalam rentang 

nilai viskositas serum yaitu 230 – 1150 cPs. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi viskositas, menurut Lumbantoruan dan Erislah (2016), Faktor yang 

mempengaruhi viskositas ialah suhu, kosentrasi larutan, berat molekul terlarut, dan 

tekanan. Hasil uji homogenitas pada uji stabilitas untuk semua formula dari siklus 

ke-1 hingga siklus ke-6 tidak mengalami perubahan yaitu tetap homogen dan tidak 

terdapat gumpalan dari saat pembuatan (siklus ke-0). 

4.8.3 Uji pH 

 Pengujian ini dilakukan untuk melihat pH sediaan selama uji stabilitas. Pada 

semua formula mengalami penurunan pH selama penyimpanan. Tetapi masih dalam 

rentang pH kulit wajah yaitu 4,5 – 6,5. Data hasil pengujian dapat dilihat pada 

Gambar 17. hingga Gambar 20. dan Lampiran 10. 

 

Gambar 17. Hasil Uji pH Selama Uji Stabilitas Pada Formula 0 

 

Gambar 18. Hasil Uji pH Selama Uji Stabilitas Pada Formula 1 
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Gambar 19. Hasil Uji pH Selama Uji Stabilitas Pada Formula 2 

 

Gambar 20. Hasil Uji pH Selama Uji Stabilitas Pada Formula 3 

 Penurunan nilai pH dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 

penyimpanan yang kurang baik, kombinasi bahan yang kurang stabil dalam sediaan 

karena teroksidasi dan suhu pada saat penyimpanan. Berdasarkan uji pH yang 

dilakukan selama pengujian stabilitas didapatkan penurunan pH pada semua 

formula. Hal ini disebabkan karena suhu yang digunakan pada metode stabilitas 

adalah suhu ekstrim yaitu -4oC dan 40oC dan dapat diakibatkan karena adanya 

pelepasan senyawa Polyvinylchloride (PVC) dari wadah plastik yang bereaksi 

dengan zat aktif pada sediaan serum.  

 Berdasarkan hasil uji anova / sidik ragam sediaan serum pada wadah kaca 

dan wadah terdapat nilai signifikasi (sig.) sebesar .000 lebih kecil dari taraf nyata 

(α) sebesar 0,05 maka keputusan yang diambil yaitu tolak H0 dan terima H1 artinya 

terdapat pengaruh sampel terhadap nilai pH. Kemudian di uji lanjut duncan untuk 

melihat perbedaan.  

 Berdasarkan uji lanjut duncan untuk faktor nilai pH terhadap formula 

menunjukkan bahwa pada formula 0, formula 1, formula 2 dan formula 3 
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memberikan pengaruh yang berbeda terhadap nilai pH. Pada faktor siklus terhadap 

nilai pH menunjukkan bahwa pada siklus 0 hingga siklus 6 memiliki pengaruh yang 

berbeda terhadap nilai pH. 

4.8.4 Uji Viskositas 

 Formula 0 hingga formula 3 pada pengujian viskositas selama uji stabilitas 

mengalami penurunan namun masih dalam rentang yang diperbolehkan yaitu 230 

– 1150 cPs. Hasil pengukuran uji viskositas dapat dilihat pada Gambar 21. hingga 

Gambar 24. dan Lampiran 14. 

 

 

Gambar 21. Hasil Uji Viskositas Selama Uji Stabilitas Pada Formula 0 

 

Gambar 22. Hasil Uji Viskositas Selama Uji Stabilitas Pada Formula 1 
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Gambar 23. Hasil Uji Viskositas Selama Uji Stabilitas Pada Formula 2 

 

 

Gambar 24. Hasil Uji Viskositas Selama Uji Stabilitas Pada Formula 3 

 Penurunan nilai viskositas pada sediaan dapat dipengaruhi oleh adanya 

perbedaan suhu selama penyimpanan. Perbedaan ini dikarenakan pada proses uji 

stabilitas menggunakan suhu ekstrim. Hal ini terjadi karena dengan adanya panas, 

mengakibatkan renggangnya jarak antara molekul zat dan melemahnya gaya kohesi 

pada sediaan sehingga sediannya menjadi lebih cair (Ambarwati dkk., 2022).  

 Berdasarkan hasil uji anova / sidik ragam pada sediaan serum pada wadah 

kaca terdapat nilai signifikasi (sig.) sebesar .000 lebih kecil dari taraf nyata (α) 

sebesar 0,05 maka keputusan yang diambil yaitu tolak H0 dan terima H1 artinya 

terdapat pengaruh sampel terhadap nilai viskositas. Kemudian dilakukan uji lanjut 

duncan untuk melihat perbedaan.  

 Berdasarkan uji lanjut duncan untuk faktor formula terhadap nilai viskositas 

menunjukkan bahwa pada formula 1 dan formula 2 memberikan pengaruh yang 

sama terhadap nilai viskositas, formula 2 dan formula 3 memberikan pengaruh yang 
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sama terhadap nilai viskositas sedangkan pada formula 0 memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap nilai viskositas. Pada faktor siklus terhadap nilai viskositas 

menunjukkan bahwa siklus 0 dan siklus 1 memberikan pengaruh yang sama 

terhadap nilai viskositas, sedangkan siklus 6 memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap nilai viskositas.  

 Berdasarkan hasil uji anova / sidik ragam pada sediaan serum pada wadah 

plastik terdapat nilai signifikasi (sig.) sebesar .000 lebih kecil dari taraf nyata (α) 

sebesar 0,05 maka keputusan yang diambil yaitu tolak H0 dan terima H1 artinya 

terdapat pengaruh sampel terhadap nilai viskositas. Kemudian dilakukan uji lanjut 

duncan untuk melihat perbedaan. 

 Berdasarkan uji lanjut duncan untuk faktor nilai viskositas terhadap siklus 

menunjukkan bahwa pada formula 0, formula 1, formula 2 dan formula 3 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap nilai viskositas. Pada faktor siklus 

terhadap nilai viskositas menunjukan bahwa pada siklus 0, siklus 1 dan siklus 6 

memiliki pengaruh terhadap nilai viskositas. Hasil statistik dapat dilihat pada 

Lampiran 16.  

4.8.5 Uji Daya Sebar 

 Uji daya sebar sediaan serum dilakukan untuk mengetahui luasnya 

penyebaran serum pada saat dioleskan pada kulit, sehingga dapat dilihat kemudahan 

pengolesan sediaan ke kulit. Daya sebar yang baik menyebabkan kontak antara 

sediaan dengan kulit menjadi luas, sehingga absorbsi sediaan ke kulit berlangsug 

cepat. Persyaratan daya sebar untuk sediaan topikal adalah 5 – 7 cm. Hasil 

pengukuran daya sebar dapat dilihat pada Gambar 25. hingga Gambar 28. dan 

Lampiran 15. 
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4.8.5.1 Formula 0 

 

Gambar 25. Hasil Uji Daya Sebar Selama Uji Stabilitas Pada Formula 0 

 

4.8.5.2 Formula 1 

 

Gambar 26. Hasil Uji Daya Sebar Selama Uji Stabilitas Pada Formula 1 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6

Wadah Kaca 6,2875 6,40625 6,45625 6,55 6,65 6,79375

Wadah Plastik 6,3125 6,4875 6,74625 6,875 7,05625 7,18125

5,8

6

6,2

6,4

6,6

6,8

7

7,2

7,4

FORMULA 0

Wadah Kaca Wadah Plastik

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6

Wadah kaca 6,35625 6,46875 6,58125 6,775 6,8125 7,1

Wadah Plastik 6,40625 6,50625 6,65625 6,775 6,86875 7,00625

5,8

6

6,2

6,4

6,6

6,8

7

7,2

FORMULA 1

Wadah kaca Wadah Plastik
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4.8.5.3 Formula 2 

 

Gambar 27. Hasil Uji Daya Sebar Selama Uji Stabilitas Pada Formula 2 

4.8.5.4 Formula 3 

 

Gambar 28. Hasil Uji Daya Sebar Selama Uji Stabilitas Pada Formula 3 

 Pada pengujian ini didapatkan hasil semakin lama uji stabilitas daya sebar 

yang dihasilkan semakin tinggi, hal ini karena viskositas sediaan semakin encer. 

Daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas, semakin cair suatu sediaan maka 

semakin besar daya sebar, tetapi kekentalan tidak boleh terlalu tinggi agar sediaan 

mudah digunakan (Sugihartini dan Evi, 2010).  

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6

Wadah kaca 5,8313 5,8813 5,9375 6,0563 6,1688 6,3313

Wadah Plastik 5,9 5,9688 6,0813 6,1625 6,2813 6,4

5,5
5,6
5,7
5,8
5,9

6
6,1
6,2
6,3
6,4
6,5

FORMULA 2

Wadah kaca Wadah Plastik

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6

Wadah Kaca 5,7813 5,8625 5,9688 6,0688 6,2438 6,425

Wadah Plastik 5,8313 5,9625 6,05 6,2 6,3875 6,5875

5,2

5,4

5,6

5,8

6

6,2

6,4

6,6

6,8

FORMULA 3

Wadah Kaca Wadah Plastik
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 Berdasarkan hasil pengukuran daya sebar dapat dikatakan bahwa sediaan 

serum memenuhi persyaratan yaitu diantara 5 – 7 cm. Pada beberapa formula ada 

yang melebihi batas syarat uji daya sebar yang dapat diakibatkan karena sediaan 

menjadi agak cair yang membuat daya sebar semakin tinggi. 

4.8.6 Uji Daya Lekat 

 Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan 

serum melekat ketika dioleskan pada kulit. Semakin besar nilai daya lekat suatu 

sediaan maka kemampuan melekat pada kulit semakin kuat dan absorbsi dikulit 

semakin lama (Kindangen et al., 2018). Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

perubahan daya sebar di antaranya yaitu konsentrasi zat aktif yang ditambahkan, 

suhu, cara pengadukan, pH, ukuran partikel dan viskositas (Widyaningrum dkk., 

2012). Pengujian daya lekat dilakukan dengan menggunakan alat uji daya lekat dan 

stopwatch untuk mengukur waktu melekatnya sediaan. Hasil pengukuran daya lekat 

dapat dilihat pada Gambar 29. hingga Gambar 32. Dan Lampiran 11. 

 

Gambar 29. Hasil Uji Daya Lekat Selama Uji Stabilitas Pada Formula 0 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6

Wadah Kaca 2,33 2,1 1,89 1,7 1,33 1,25

Wadah Plastik 2,45 2,39 2,12 1,89 1,47 1,21

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

FORMULA 0

Wadah Kaca Wadah Plastik
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Gambar 30. Hasil Uji Daya Lekat Selama Uji Stabilitas Pada Formula 1 

 

 

Gambar 31. Hasil Uji Daya Lekat Selama Uji Stabilitas Pada Formula 2 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6

Wadah Kaca 1,44 1,37 1,12 0,79 0,68 0,54

Wadah Plastik 1,49 1,3 1,21 0,85 0,72 0,64

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

1,6

FORMULA 1

Wadah Kaca Wadah Plastik

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6

Wadah Kaca 2,23 2,15 1,89 1,71 1,59 1,21

Wadah Plastik 2,14 1,95 1,75 1,36 1,24 1,15

0

0,5

1

1,5

2

2,5

FORMULA 2

Wadah Kaca Wadah Plastik
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Gambar 32. Hasil Uji Daya Lekat Selama Uji Stabilitas Pada Formula 3 

 Pada pengujian ini didapatkan hasil semakin lama uji stabilitas daya lekat 

yang dihasilkan semakin kecil, hal ini karena viskositas sediaan semakin encer. 

Daya lekat berbanding lurus dengan viskositas, semakin cair suatu sediaan maka 

semakin kecil daya lekat, tetapi kekentalan tidak boleh terlalu tinggi agar sediaan 

mudah digunakan. Berdasarkan hasil pengukuran daya lekat dapat dikatakan bahwa 

sediaan serum memenuhi persyaratan yaitu diantara > 1 detik. Pada beberapa 

formula ada yang tidak melewati batas minimal syarat uji daya lekat yang dapat 

diakibatkan karena sediaan menjadi agak cair yang membuat daya lekat semakin 

kecil. 

4.9 Hasil Statistik Uji Stabilitas 

 Berdasarkan uji yang telah dilakukan terhadap formula 0, formula 1, 

formula 2 dan formula 3 selama 6 siklus uji stabilitas didapatkan hasil pada formula 

0 wadah kaca memenuhi semua persyaratan pengujian yang dilakukan sedangkan 

pada wadah plastik untuk pengujian daya lekat didapatkan hasil nilai yang tidak 

memenuhi persyaratan pada siklus ke 5 dan 6. Pada formula 1 wadah kaca dan 

plastik terdapat pengujian yang tidak memenuhi syarat pada uji daya lekat pada 

siklus 4 hingga siklus 6 dan pada uji daya sebar pada siklus ke 6. Pada formula 2 

wadah kaca dan plastik memenuhi semua pengujian yang dilakukan. Pada formula 

3 wadah kaca dan plastik terdapat pengujian yang tidak memenuhi persyaratan yaitu 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6

Wadah Kaca 1,69 1,4 1,25 1,13 0,82 0,44

Wadah Plastik 1,29 1,16 0,81 0,65 0,52 0,44

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

1,6

1,8

FORMULA 3

Wadah Kaca Wadah Plastik
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uji daya lekat pada siklus ke 5 dan 6 pada wadah kaca dan siklus ke 3 hingga siklus 

ke 6 pada wadah plastik.  

 Berdasarkan pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa formula 2 wadah 

kaca dan wadah plastik merupakan formula yang terbaik karena memenuhi semua 

persyaratan yang dilakukan selama 6 siklus. Dilakukan uji Kruskal-wallis pada 

formula 2 wadah kaca dan wadah plastik untuk melihat pengaruh perbedaan wadah 

terhadap nilai pH dan Viskositas.  

 Berdasarkan hasil uji Kruskal-wallis terhadap pengaruh perbedaan wadah 

terhadap nilai pH pada sediaan serum terdapat nilai signifikasi (sig.) sebesar .154 

lebih besar dari taraf nyata (α) sebesar 0,05 maka keputusan yang diambil yaitu 

terima H0 dan tolak H1 artinya tidak terdapat pengaruh wadah terhadap nilai pH. 

Pada uji pengaruh perbedaan wadah terhadap nilai viskositas pada sediaan serum 

terdapat nilai signifikasi (sig.) sebesar .248 lebih besar dari taraf nyata (α) sebesar 

0,05 maka keputusan yang diambil yaitu terima H0 dan tolak H1 artinya tidak 

terdapat pengaruh wadah terhadap nilai viskositas. Hasil uji statistik dapat dilihat 

pada Lampiran 16.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Formulasi dan Uji Stabilitas Serum 

Ekstrak Buah Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) Kombinasi Ekstrak Jeruk 

Nipis (Citrus aurantiifolia)” maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya 

lekat dan uji iritasi semua formula memenuhi persyaratan pengujian yang 

dilakukan.  

2. Sediaan serum ekstrak buah tomat kombinasi ekstrak jeruk nipis dari hasil 

pengujian stabilitas fisik berupa uji organoleptis, homogenitas, pH, daya 

sebar, daya lekat, dan viskositas menunjukan formula 2 dengan konsentrasi 

ekstrak tomat 20% dan ekstrak jeruk nipis 0,2% memiliki stabilitas fisik 

yang paling baik dan sesuai dengan standar sediaan serum selama 

penyimpanan 12 hari dengan metode freeze thaw. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan pengembangan penelitian dengan melakukan uji efektivitas 

sediaan serum ekstrak buah tomat kombinasi ekstrak jeruk nipis kepada panelis 

untuk mengetahui efek antiaging dari sediaan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Alur Penelitian  

  

Ekstrak Tomat 

Ekstrak Jeruk 

Nipis 

Serum 

Uji mutu fisik 

(Siklus 0) 

Uji Stabilitas 

Siklus 1 Siklus 5 Siklus 6 Siklus 4 Siklus 3 Siklus 2 

Uji mutu fisik  

Analisis Data 

Formula terbaik 
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Lampiran 2. Alur Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Jeruk Nipis Segar 

Juicer Ekstrak Cair 

Jeruk Nipis  

• Sortasi basah 

• Pencucian 

• Blansir selama 10 

menit pada suhu 

85°C - 90°C 

 

• Sortasi basah 

• Pencucian 

• Pemerasan   

Ekstrak Kental 

Jeruk Nipis  Ekstrak Cair 

Tomat 

dehumidifier dengan RH 

20% pada suhu 50°C 

• Perhitungan Rendemen 

• Kadar air 

• Kadar abu 

• Uji Fitokimia  

Tomat Segar 

Disaring 
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Lampiran 3. Alur Penelitian Pembuatan Serum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Basis Serum 

Basis Serum F 0 F I F II F III F IV 

Kelima Formula yang Sudah 

Memenuhi Syarat Evaluasi 

Fisik dan Uji Iritasi 

Formula Terbaik 

Evaluasi Fisik Sediaan : 

• Organolptik 

• pH 

• Homogenitas 

• Viskositas 

• Daya Lekat  

• Daya Sebar 

• Uji Iritasi 

Uji Stabilitas 

 

Ekstrak kental 

buah tomat 

Ekstrak kental 

buah jeruk nipis 
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Lampiran 4. Formulasi dan Perhitungan Sediaan Serum 

Nama Bahan Formula (b/v) Fungsi Bahan 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak tomat - 60 60 60 Zat aktif 

Ekstrak jeruk nipis - 0,9 1,8 2,7 Zat aktif 

Hidroksi etil 

selulosa 
3 3 3 3 

Gelling agent, 

Pengental 

gliserin 90 90 90 90 Humektan   

Fenoksietanol 3 3 3 3 Pengawet  

Etoksi diglikol 18 18 18 18 Pelarut  

Aquadest 186 125,1 124,2 123,3 Pelarut  

 

1. Formula 0 

Ekstrak Tomat  = - 

Ekstrak Jeruk Nipis = - 

Hidroksi Etil Selulosa = 
1

100
 x 300 mL 

= 3 g 

Gliserin  = 
30

100
 x 300 mL 

   = 90 g 

Fenoksietanol  = 
1

100
 x 300 mL 

   = 3 g 

Etoksidiglikol  = 
6

100
 x 300 mL 

   = 18 g 

Aquadest  = 300 mL – (3 + 90 + 3 + 18) 

   = 300 mL – 114  

   = 186 mL 
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2. Formula 1 

Ekstrak Tomat  = 
20

100
 x 300 mL 

   = 60 g 

Ekstrak Jeruk Nipis = 
0,3

100
 x 300 mL 

   = 0,9 g 

Hidroksi Etil Selulosa = 
1

100
 x 300 mL 

= 3 g 

Gliserin  = 
30

100
 x 300 mL 

   = 90 g 

Fenoksietanol  = 
1

100
 x 300 mL 

   = 3 g 

Etoksidiglikol  = 
6

100
 x 300 mL 

   = 18 g 

Aquadest  = 300 mL – (60 + 0,9 + 3 + 90 + 3 + 18) 

   = 300 mL – 174,9 

   = 125,1 mL 

 

3. Formula 2 

Ekstrak Tomat  = 
20

100
 x 300 mL 

   = 60 g 

Ekstrak Jeruk Nipis = 
0,6

100
 x 300 mL 

   = 1,8 g 

Hidroksi Etil Selulosa = 
1

100
 x 300 mL 

= 3 g 
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Gliserin  = 
30

100
 x 300 mL 

   = 90 g 

Fenoksietanol  = 
1

100
 x 300 mL 

   = 3 g 

Etoksidiglikol  = 
6

100
 x 300 mL 

   = 18 g 

Aquadest  = 300 mL – (60 + 1,8 + 3 + 90 + 3 + 18) 

   = 300 mL – 175,8 

   = 124,2 mL 

4. Formula 3 

Ekstrak Tomat  = 
20

100
 x 300 mL 

   = 60 g 

Ekstrak Jeruk Nipis = 
0,9

100
 x 300 mL 

   = 2,7 g 

Hidroksi Etil Selulosa = 
1

100
 x 300 mL 

= 3 g 

Gliserin  = 
30

100
 x 300 mL 

   = 90 g 

Fenoksietanol  = 
1

100
 x 300 mL 

   = 3 g 

Etoksidiglikol  = 
6

100
 x 300 mL 

   = 18 g 

Aquadest  = 300 mL – (60 + 2,7 + 3 + 90 + 3 + 18) 

   = 300 mL – 176,7 

   = 123,3 mL 
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Lampiran 6. Hasil Determinasi Tanaman 

a. Buah Tomat 
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b. Jeruk Nipis 
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen 

 

a. Rendemen Ekstrak Buah Tomat 

Bobot Simplisia Segar = 10.000 gram 

Bobot ekstrak yang diperoleh = 3.700 gram 

 Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 x 100% 

    = 
3.700 𝑔𝑟𝑎𝑚

5.300 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

    = 69,81%  

b. Rendemen Ekstrak Buah Jeruk Nipis 

Bobot Simplisia Segar = 10.000 gram 

Bobot ekstrak yang diperoleh = 254 gram 

 Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑗𝑒𝑟𝑢𝑘 𝑛𝑖𝑝𝑖𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 x 100% 

    = 
254 𝑔𝑟𝑎𝑚

3.500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

    = 7,25%  
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Lampiran 8. Perhitungan Kadar Air Ekstrak Jeruk Nipis 

 

ulangan 

Bobot 

cawan 

kosong 

(g) 

Bobot 

sample 

(g) 

Bobot 

cawan 

sebelum 

pemanasan 

+ isi 

bobot 

cawan 

setelah 

pemanasan 

+ isi 

Kadar air (%) 

Rata – 

Rata ± 

SD  

1 51,6267 2,0959 53,7226 53,5878 6,970752421 

7,5302 

± 

0,7912 

53,5829 

53,5788 

53,5765 

2 51,8038 2,0248 53,8286 53,6745 8,08968787 

53,6704 

53,667 

53,6648 

 

Ulangan 1  

Kadar Air (%) = 
𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛−𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

Kadar Air (%) = 
(53,7226 𝑔𝑟𝑎𝑚)−(53,5765 𝑔𝑟𝑎𝑚)

2,0959 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

  = 6,970752421 % 

 

Ulangan 2 

Kadar Air (%) = 
𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛−𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

Kadar Air (%) = 
(53,8286 𝑔𝑟𝑎𝑚)−(53,6648 𝑔𝑟𝑎𝑚)

2,0248 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

  = 8,08968787 % 

 

Rata – rata kadar air = 
(6,970752421 + 8,08968787) 

2
 = 7,532 % 
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Lampiran 9. Perhitungan Kadar Abu Ekstrak Jeruk Nipis 

 

ulangan 

Bobot 

krus 

kosong 

(g) 

Bobot 

sample 

(g) 

Bobot krus 

sebelum 

pemijaran 

+ isi 

bobot krus 

setelah 

pemiijaran 

+ isi 

Kadar abu 

(%) 

Rata – 

Rata ± 

SD  

1 24,0332 2,0374 26,0706 24,2078 8,108373417 

7,6126 ± 

0,7011 

24,2041 

24,2008 

24,1984 

2 31,4438 2,0037 33,4475 31,598 7,116833857 

31,5932 

31,5887 

31,5864 

 

Ulangan 1  

Kadar Abu (%)  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑗𝑎𝑟− 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 x 100% 

Kadar Abu (%)  = 
(24,1984 − 24,0332)

2,0374
 x 100% 

   = 8,108373417 % 

 

Ulangan 2 

Kadar Abu (%)  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑗𝑎𝑟− 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 x 100% 

Kadar Abu (%)  = 
(31,5864 − 24,0332)

2,0037
 x 100% 

   = 7,116833857 % 

 

Rata – rata kadar abu = 
(8,108373417 + 7,116833857) 

2
 = 7,6126 %    
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Lamiran 10. Uji organoleptik selama uji stabilitas 

 

Formula 0 

Hasil Uji Organoleptik Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 

pengujian 

Parameter Uji Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 

1 Bening Jernih Aroma Etoksidiglikol Cairan Kental 

2 Bening Jernih Aroma Etoksidiglikol Cairan Kental 

3 Bening Jernih Aroma Etoksidiglikol Cairan Kental 

4 Bening Jernih Aroma Etoksidiglikol Cairan Kental 

5 Bening Jernih Aroma Etoksidiglikol Cairan Kental 

6 Bening Jernih Aroma Etoksidiglikol Cairan Kental 

 

 Hasil Uji Organoleptik Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 

pengujian 

Parameter Uji Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 

1 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

2 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

3 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

4 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

5 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

6 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 
 

Formula 1  

Hasil Uji Organoleptik Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 

pengujian 

Parameter Uji Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 

1 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

2 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

3 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

4 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

5 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

6 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

 

Hasil Uji Organoleptik Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 

pengujian 

Parameter Uji Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 

1 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

2 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

3 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

4 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

5 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

6 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 
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Formula 2  

Hasil Uji Organoleptik Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 

pengujian 

Parameter Uji Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 

1 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

2 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

3 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

4 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

5 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

6 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

 

Hasil Uji Organoleptik Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 

pengujian 

Parameter Uji Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 

1 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

2 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

3 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

4 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

5 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

6 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 
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Formula 3  

Hasil Uji Organoleptik Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 

pengujian 

Parameter Uji Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 

1 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

2 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

3 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

4 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

5 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

6 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

 

Tabel 23. Hasil Uji Organoleptik Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 

pengujian 

Parameter Uji Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 

1 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

2 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

3 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

4 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

5 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 

6 Bening Kekuningan Khas Buah Tomat Cairan Kental 
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Lampiran 11. Uji homogenitas selama uji stabilitas 

Formula 0  

Hasil Uji Homogenitas Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus Hasil Syarat Homogenitas 

1 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

2 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

3 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

4 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

5 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

6 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

Hasil Uji Homogenitas Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus Hasil Syarat Homogenitas 

1 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

2 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

3 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

4 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

5 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

6 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 
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Formula 1  

Hasil Uji Homogenitas Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus Hasil Syarat Homogenitas 

1 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

2 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

3 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

4 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

5 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

6 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

Hasil Uji Homogenitas Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus Hasil Syarat Homogenitas 

1 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

2 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

3 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

4 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

5 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

6 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 
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Formula 2  

Hasil Uji Homogenitas Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus Hasil Syarat Homogenitas 

1 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

2 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

3 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

4 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

5 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

6 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

Hasil Uji Homogenitas Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus Hasil Syarat Homogenitas 

1 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

2 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

3 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

4 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

5 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

6 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

 



95 
 

 
 

Formula 3  

Hasil Uji Homogenitas Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus Hasil Syarat Homogenitas 

1 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

2 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

3 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

4 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

5 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

6 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

Hasil Uji Homogenitas Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus Hasil Syarat Homogenitas 

1 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

2 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

3 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013) 
+ 

4 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

5 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

6 Tidak ada 

gumpalan 

Tidak ada gumpalan 

(Naibaho, 2013)  
+ 

Keterangan : 
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(+) : Tidak ada gumpalan 

(-) : Terdapat gumpalan 
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Lampiran 12. Uji pH selama uji stabilitas 

Formula 0  

Hasil Uji pH Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
pH sediaan 

Rata – Rata  Keterangan 
Simplo Duplo 

1 5,642 5,641 5,6415 Memenuhi Syarat 

2 5,636 5,633 5,6345 Memenuhi Syarat 

3 5,630 5,631 5,6305 Memenuhi Syarat 

4 5,591 5,594 5.5925 Memenuhi Syarat 

5 5,587 5,588 5,5875 Memenuhi Syarat 

6 5,581 5,583 5.5820 Memenuhi Syarat 

Hasil Uji pH Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
pH sediaan 

Rata – Rata  Keterangan 
Simplo Duplo 

1 5,597 5,602 5,5995 Memenuhi Syarat 

2 5,561 5,564 5,5625 Memenuhi Syarat 

3 5,513 5,508 5,5105 Memenuhi Syarat 

4 5,489 5,486 5,4875 Memenuhi Syarat 

5 5,475 5,477 5,476 Memenuhi Syarat 

6 5,401 5,396 5,3985 Memenuhi Syarat 

Formula 1  

Hasil Uji pH Wadah Kaca selama uji stabilitas 

Siklus 
pH sediaan 

Rata – Rata  Keterangan 
Simplo Duplo 

1 4,887 4,864 4,8755 Memenuhi Syarat 

2 4,866 4,869 4,8675 Memenuhi Syarat 

3 4,849 4,852 4,8505 Memenuhi Syarat 

4 4,827 4,824 4,8255 Memenuhi Syarat 

5 4,813 4,816 4,8145 Memenuhi Syarat 

6 4,809 4,805 4,807 Memenuhi Syarat 
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Hasil Uji pH Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
pH sediaan 

Rata – Rata  Keterangan 
Simplo Duplo 

1 4,812 4,817 4,8145 Memenuhi Syarat 

2 4,805 4,803 4,804 Memenuhi Syarat 

3 4,788 4,791 4,7895 Memenuhi Syarat 

4 4,762 4,760 4,761 Memenuhi Syarat 

5 4,741 4,752 4,7465 Memenuhi Syarat 

6 4,722 4,726 4,724 Memenuhi Syarat 

 

Formula 2  

Hasil Uji pH Wadah Kaca selama uji stabilitas 

Siklus 
pH sediaan 

Rata – Rata  Keterangan 
Simplo Duplo 

1 4,811 4,814 4,8125 Memenuhi Syarat 

2 4,802 4,798 4,8 Memenuhi Syarat 

3 4,786 4,788 4,787 Memenuhi Syarat 

4 4,781 4,776 4,7785 Memenuhi Syarat 

5 4,769 4,765 4,767 Memenuhi Syarat 

6 4,745 4,743 4,744 Memenuhi Syarat 

Hasil Uji pH Wadah Plastik selama uji stabilitas 

Siklus 
pH sediaan 

Rata – Rata  Keterangan 
Simplo Duplo 

1 4,796 4,799 4,7975 Memenuhi Syarat 

2 4,785 4,782 4,7835 Memenuhi Syarat 

3 4,772 4,775 4,7735 Memenuhi Syarat 

4 4,758 4,753 4,7555 Memenuhi Syarat 

5 4,731 4,728 4,7295 Memenuhi Syarat 

6 4,712 4,709 4,7105 Memenuhi Syarat 
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Formula 3  

Hasil Uji pH Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
pH sediaan 

Rata – Rata  Keterangan 
Simplo Duplo 

1 4,803 4,807 4,805 Memenuhi Syarat 

2 4,798 4,795 4,7965 Memenuhi Syarat 

3 4,791 4,788 4,7895 Memenuhi Syarat 

4 4,786 4,779 4,7825 Memenuhi Syarat 

5 4,771 4,773 4,772 Memenuhi Syarat 

6 4,762 4,766 4,764 Memenuhi Syarat 

 

Hasil Uji pH Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
pH sediaan 

Rata – Rata  Keterangan 
Simplo Duplo 

1 4,787 4,784 4,7855 Memenuhi Syarat 

2 4,721 4,730 4,7255 Memenuhi Syarat 

3 4,711 4,714 4,7125 Memenuhi Syarat 

4 4,698 4,701 4,6995 Memenuhi Syarat 

5 4,676 4,679 4,6775 Memenuhi Syarat 

6 4,635 4,639 4,637 Memenuhi Syarat 
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Lampiran 13. Uji daya lekat selama uji stabilitas 

Formula 0 

Hasil Uji Daya Lekat Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas  

Siklus Daya Lekat (Detik)  
Syarat 

(Detik) 
Keterangan 

1 02,33 

>1 Detik Memenuhi syarat 

2 02,10 

3 01,89 

4 

5 

6 

01,70 

01,33 

01,25 

Hasil Uji Daya Lekat Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas  

Siklus Daya Lekat (Detik) ± SD 
Syarat 

(Detik) 
Keterangan 

1 02,45 

>1 Detik Memenuhi syarat 

2 02,39 

3 02,12 

4 

5 

6 

01,89 

01,47 

01,21 

Formula 1 

Hasil Uji Daya Lekat Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas  

Siklus 
Daya Lekat 

(Detik)  
Syarat (Detik) Keterangan 

1 01,44 

>1 detik 

Memenuhi Syarat 

2 01,37 Memenuhi Syarat 

3 01,12 Memenuhi Syarat 

4 00,79 Tidak Memenuhi Syarat 

5 00,68 Tidak Memenuhi Syarat 

6 00,54 Tidak Memenuhi Syarat 
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Hasil Uji Daya Lekat Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas  

Siklus 
Daya Lekat 

(Detik)  
Syarat (Detik) Keterangan 

1 01,49 

>1 detik 

Memenuhi Syarat 

2 01,30 Memenuhi Syarat 

3 01,21 Memenuhi Syarat 

4 00,85 Tidak Memenuhi Syarat 

5 00,72 Tidak Memenuhi Syarat 

6 00,64 Tidak Memenuhi Syarat 

 

Formula 2 

Hasil Uji Daya Lekat Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas  

Siklus Daya Lekat (Detik)  
Syarat 

(Detik) 
Keterangan 

1 02,23 

>1 Detik Memenuhi syarat 

2 02,15 

3 01,89 

4 

5 

6 

01,71 

01,59 

01,21 

Hasil Uji Daya Lekat Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas  

Siklus Daya Lekat (Detik)  
Syarat 

(Detik) 
Keterangan 

1 02,14 

>1 Detik Memenuhi syarat 

2 01,95 

3 01,75 

4 

5 

6 

01,36 

01,24 

01,15 
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Formula 3 

Hasil Uji Daya Lekat Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas  

Siklus 
Daya Lekat 

(Detik)  
Syarat (Detik) Keterangan 

1 01,69 

>1 detik 

Memenuhi Syarat 

2 01,40 Memenuhi Syarat 

3 01,25 Memenuhi Syarat 

4 01,13 Memenuhi Syarat 

5 00,82 Tidak Memenuhi Syarat 

6 00,44 Tidak Memenuhi Syarat 

 

Hasil Uji Daya Lekat Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas  

Siklus 
Daya Lekat 

(Detik)  
Syarat (Detik) Keterangan 

1 01,29 

>1 detik 

Memenuhi Syarat 

2 01,16 Memenuhi Syarat 

3 00,81 Tidak Memenuhi Syarat 

4 00,65 Tidak Memenuhi Syarat 

5 00,52 Tidak Memenuhi Syarat 

6 00,44 Tidak Memenuhi Syarat 
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Lampiran 14. Uji Viskositas selama uji stabilitas 

Formula 0 

Hasil Uji Viskositas Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Viskositas (cP) 

Keterangan 
Simplo Duplo Rata – Rata ± SD 

1 874,0 877,0 875,5 ± 2,12132 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

6 689,0 692,0 690,5 ± 2,12132 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

 

Hasil Uji Viskositas Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Viskositas (cP) 

Keterangan 
Simplo Duplo Rata – Rata ± SD 

1 865,0 869,0 867,0 ± 2,828427 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

6 612,0 617,0 614,5 ± 3,535534 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

 

Formula 1 

Hasil Uji Viskositas Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Viskositas (cP) 

Keterangan 
Simplo Duplo Rata – Rata ± SD 

1 905,0 903,0 904,0 ± 1,414214 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

6 788,0 786,0 787,0 ± 1,414214 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 
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Hasil Uji Viskositas Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Viskositas (cP) 

Keterangan 
Simplo Duplo Rata – Rata ± SD 

1 895,0 893,0 894,0 ± 1,414214 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

6 751,0 754,0 752,5 ± 2,12132 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

 

Formula 2 

Tabel 32. Hasil Uji Viskositas Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Viskositas (cP) 

Keterangan 
Simplo Duplo Rata – Rata ± SD 

1 914,0 912,0 913,0 ± 1,414214 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

6 837,0 840,0 838,5 ± 2,12132 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

 

Hasil Uji Viskositas Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Viskositas (cP) 

Keterangan 
Simplo Duplo Rata – Rata ± SD 

1 907,0 910,0 908,5 ± 2,12132 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

6 819,0 824,0 821,5 ± 3,535534 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 
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Formula 3 

Hasil Uji Viskositas Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Viskositas (cP) 

Keterangan 
Simplo Duplo Rata – Rata ± SD 

1 951,0 955,0 953 ± 2,828427 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

6 837,0 834,0 835,5 ± 2,12132 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

  

 Hasil Uji Viskositas Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Viskositas (cP) 

Keterangan 
Simplo Duplo Rata – Rata ± SD 

1 942,0 947,0 944,5 ± 3,535534 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 

6 802,0 807,0 804,5 ± 3,535534 
Memenuhi syarat 

230 - 1150 cPs 
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Lampiran 15. Uji daya sebar selama uji stabilitas 

Siklus 0 

Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Serum Dengan Wadah Kaca 

Formula 
Bobot Timbangan 

Rata – rata ± SD 
50 100 150 200 

0 
1 5,175 5,75 6,075 6,325 5,83125 ± 0,4968 

2 5,5 6,075 6,775 7,45 6,45 ± 0,8463 

1 
1 5,6 6,075 6,525 6,6 6,2 ± 0,4623 

2 5,675 5,85 6,025 6,425 5,99375 ± 0,321 

2 
1 5,1 5,25 5,4 5,85 5,4 ± 0,324 

2 5,8 5,975 6,175 6,35 6,075 ± 0,2389 

3 
1 5,275 5,45 5,775 5,975 5,61875 ± 0,3151 

2 5,525 5,675 5,9 6,15 5,8125 ± 0,27272 

 

Formula 0 

Hasil Uji Daya Sebar Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Beban (gram)  

Rata – rata ± SD 
50 100 150 200 

1 5,5 6,175 6,525 6,95 6,2875 ± 0,6132 

2 5,65 6,25 6,625 7,1 6,40625 ± 0,6125 

3 5,675 6,3 6,725 7,125 6,45625 ± 0,6203 

4 5,725 6,475 6,8 7,2 6,55 ± 0,6248 

5 5,825 6,65 6,875 7,25 6,65 ± 0,6031 

6 5,925 6,8 7,15 7,3 6,79375 ± 0,6159 
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Hasil Uji Daya Sebar Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Beban (gram)  

Rata – rata ± SD 
50 100 150 200 

1 5,525 6,15 6,675 6,9 6,3125 ± 0,6119 

2 5,8 6,275 6,725 7,15 6,4875 ± 0,5811 

3 5,95 6,875 6,91 7,25 6,74625 ± 0,5571 

4 6,15 6,9 7,1 7,35 6,875 ± 0,5172 

5 6,5 7,125 7,25 7,35 7,05625 ± 0,3821 

6 6,75 7,15 7,35 7,475 7,18125 ± 0,3171 

Formula 1 

Hasil Uji Daya Sebar Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Beban (gram)  

Rata – rata ± SD 
50 100 150 200 

1 5,75 6,15 6,6 6,925 6,35625 ± 0,5141 

2 5,725 6,25 6,725 7,175 6,46875 ± 0,6233  

3 5,85 6,425 6,8 7,25 6,58125 ± 0,5928 

4 5,9 6,525 6,95 7,725 6,775 ± 0,7662 

5 6,175 6,6 7,15 7,325 6,8125 ± 0,5254 

6 6,35 7,15 7,325 7,575 7,1 ± 0,5295 

 

Hasil Uji Daya Sebar Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Beban (gram)  

Rata – rata ± SD 
50 100 150 200 

1 5,75 6,25 6,725 6,9 6,40625 ± 0,5165 

2 5,8 6,275 6,75 7,2 6,50625 ± 0,6036 

3 5,925 6,575 6,85 7,275 6,65625 ± 0,5662 

4 6,15 6,625 7,025 7,3 6,775 ± 0,5004 

5 6,2 6,725 7,175 7,375 6,86875 ± 0,5222 

6 6,275 6,975 7,325 7,45 7,00625 ± 0,5273 
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Formula 2 

Hasil Uji Daya Sebar Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Beban (gram)  

Rata – rata ± SD 
50 100 150 200 

1 5,575 5,775 5,8 6,175 5,8313 ± 0,2503 

2 5,6 5,825 5,875 6,225 5,8813 ± 0,2585 

3 5,625 5,9 5,95 6,275 5,9375 ± 0,2665 

4 5,725 5,975 6,15 6,375 6,0563 ± 0,2749 

5 5,75 6,125 6,275 6,525 6,1688 ± 0,3243 

6 5,85 6,275 6,45 6,75 6,3313 ± 0,376 

Hasil Uji Daya Sebar Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Beban (gram)  

Rata – rata ± SD 
50 100 150 200 

1 5,6 5,825 5,925 6,25 5,9 ± 0,27 

2 5,625 5,875 6,075 6,3 5,9688 ± 0,2875 

3 5,775 5,95 6,25 6,35 6,0813 ± 0,2657 

4 5,825 6,175 6,275 6,375 6,1625 ± 0,2394 

5 5,95 6,2 6,325 6,65 6,2813 ± 0,2911 

6 5,975 6,275 6,5 6,85 6,4 ± 0,3691 

Formula 3 

Hasil Uji Daya Sebar Wadah Kaca Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Beban (gram)  

Rata – rata ± SD 
50 100 150 200 

1 5,475 5,625 5,875 6,15 5,7813 ± 0,261 

2 5,575 5,7 5,925 6,25 5,8625 ± 0,2962 

3 5,6 5,775 6,175 6,325 5,9688 ± 0,3381 

4 5,675 5,9 6,25 6,45 6,0688 ± 0,3472 

5 5,75 6,2 6,375 6,65 6,2438 ± 0,3777 

6 5,85 6,425 6,6 6,825 6,425 ± 0,4168 
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Hasil Uji Daya Sebar Wadah Plastik Selama Uji Stabilitas 

Siklus 
Beban (gram)  

Rata – rata ± SD 
50 100 150 200 

1 5,5 5,65 5,9 6,275 5,8313 ± 3387 

2 5,625 5,7 6,15 6,375 5,9625 ± 0,3597 

3 5,675 5,85 6,275 6,4 6,05 ± 0,3434 

4 5,7 6,225 6,35 6,525 6,2 ± 0,3553 

5 5,95 6,375 6,5 6,725 6,3875 ± 0,3256 

6 6,1 6,475 6,75 7,025 6,5875 ± 0,395 
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Lampiran 16. Analisis data uji stabilitas 

Uji pH siklus 0 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai pH   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.012a 3 .337 1770.425 .000 

Intercept 203.858 1 203.858 1070123.003 .000 

pH 1.012 3 .337 1770.425 .000 

Error .001 4 .000   

Total 204.871 8    

Corrected Total 1.013 7    

a. R Squared = .999 (Adjusted R Squared = .999) 

 

Berdasarkan hasil uji anova / sidik ragam terdaat nilai signifikasi (sig.) sebesar .000 

lebih kecil dari taraf nyata (α) sebesar 0,05 maka keputusan yang diambil yaitu tolak 

H0 dan terima H1 artinya terdapat pengaruh sampel terhadap nilai pH. Kemudian 

di uji lanjut duncan untuk melihat perbedaan.  

 

Nilai pH 

Duncana,b   

Uji pH N 

Subset 

1 2 3 

Formula 3 2 4.81650   

Formula 2 2 4.83050   

Formula 1 2  4.88250  

Kontrol negatif (F0) 2   5.66250 

Sig.  .368 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .000. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

 Berdasarkan uji lanjut duncan untuk faktor sampel menunjukkan bahwa 

formula 3 dengan formula 2 memberikan pengaruh yang sama terhadap nilai pH, 
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sedangkan formula 1 dan formula 0 memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

nilai pH.  

 

Uji Viskositas siklus 0 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai Viskositas   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6729.375a 3 2243.125 161.667 .000 

Intercept 6906186.125 1 6906186.125 497743.144 .000 

Viskositas 6729.375 3 2243.125 161.667 .000 

Error 55.500 4 13.875   

Total 6912971.000 8    

Corrected Total 6784.875 7    

a. R Squared = .992 (Adjusted R Squared = .986) 

 

 Berdasarkan hasil uji anova / sidik ragam terdapat nilai signifikasi (sig.) 

sebesar .000 lebih kecil dari taraf nyata (α) sebesar 0,05 maka keputusan yang 

diambil yaitu tolak H0 dan terima H1 artinya terdapat pengaruh sampel terhadap 

nilai pH. Kemudian di uji lanjut duncan untuk melihat perbedaan.  

 

Nilai Viskositas 

Duncana,b   

Uji Viskositas N 

Subset 

1 2 3 4 

Kontrol negatif (F0) 2 896.50    

Formula 1 2  917.00   

Formula 2 2   927.50  

Formula 3 2    975.50 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 13.875. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000. 

b. Alpha = 0,05. 
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 Berdasarkan uji lanjut duncan untuk faktor sampel menunjukkan bahwa 

pada formula 0, formula 1, formula 2 dan formula 3 memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap nilai viskositas. 

 

Uji daya sebar siklus 0 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai daya sebar   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5.760a 15 .384 2.838 .023 

Intercept 1122.491 1 1122.491 8296.746 .000 

DayaSebar 1.240 3 .413 3.055 .059 

Bobot 3.899 3 1.300 9.605 .001 

DayaSebar * Bobot .621 9 .069 .510 .847 

Error 2.165 16 .135   

Total 1130.416 32    

Corrected Total 7.924 31    

a. R Squared = .727 (Adjusted R Squared = .471) 

 

Berdasarkan hasil uji anova / sidik ragam terdapat nilai signifikasi (sig.) 

sebesar .847 lebih besar dari taraf nyata (α) sebesar 0,05 maka keputusan yang 

diambil yaitu terima H0 dan tolak H1 artinya tidak terdapat pengaruh sampel 

terhadap nilai daya sebar. 
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Uji pH wadah kaca 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Uji pH 1 Kontrol negatif 

(F0) 

14 

2 Formula 1 14 

3 Formula 2 14 

4 Formula 3 14 

Siklus 1 Siklus 0 8 

2 Siklus 1 8 

3 Siklus 2 8 

4 Siklus 3 8 

5 Siklus 4 8 

6 Siklus 5 8 

7 Siklus 6 8 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai pH   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 10.930a 27 .405 5826.159 .000 

Intercept 1528.448 1 1528.448 21997714.980 .000 

pH 9.344 3 3.115 44828.406 .000 

Waktu .314 6 .052 754.123 .000 

pH * Waktu 1.271 18 .071 1016.464 .000 

Error .002 28 6.948E-5   

Total 1539.380 56    

Corrected Total 10.932 55    

a. R Squared = 1,000 (Adjusted R Squared = 1,000) 
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Nilai pH 

Duncana,b   

Uji pH N 

Subset 

1 2 3 4 

Formula 3 14 4.78686    

Formula 1 14  4.84614   

Kontrol negatif (F0) 14   5.61871  

Formula 2 14    5.64564 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 6,95E-005. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 14,000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

Nilai pH 

Duncana,b   

Siklus N 

Subset 

1 2 3 4 5 6 7 

Siklus 0 8 5.04800       

Siklus 6 8  5.21975      

Siklus 5 8   5.23525     

Siklus 4 8    5.24475    

Siklus 3 8     5.26438   

Siklus 2 8      5.27463  

Siklus 1 8       5.28363 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 6,95E-005. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8,000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

 

 

 



115 
 

 
 

Uji pH Wadah plastik 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Uji pH 1 Kontrol negatif 

(F0) 

14 

2 Formula 1 14 

3 Formula 2 14 

4 Formula 3 14 

Siklus 1 Siklus 0 8 

2 Siklus 1 8 

3 Siklus 2 8 

4 Siklus 3 8 

5 Siklus 4 8 

6 Siklus 5 8 

7 Siklus 6 8 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai pH   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6.172a 27 .229 5323.064 .000 

Intercept 1381.154 1 1381.154 32159923.440 .000 

pH 6.004 3 2.001 46600.564 .000 

Waktu .142 6 .024 552.602 .000 

pH * Waktu .026 18 .001 33.634 .000 

Error .001 28 4.295E-5   

Total 1387.327 56    

Corrected Total 6.174 55    

a. R Squared = 1,000 (Adjusted R Squared = 1,000) 
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Nilai pH 

Duncana,b   

Uji pH N 

Subset 

1 2 3 4 

Formula 3 14 4.72200    

Formula 2 14  4.76864   

Formula 1 14   4.84614  

Kontrol negatif (F0) 14    5.52814 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 4,29E-005. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 14,000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

 

 

 

 

Nilai pH 

Duncana,b   

Siklus N 

Subset 

1 2 3 4 5 6 7 

Siklus 6 8 4.88825       

Siklus 5 8  4.92438      

Siklus 4 8   4.94200     

Siklus 3 8    4.96175    

Siklus 2 8     4.98475   

Siklus 1 8      5.01450  

Siklus 0 8       5.04800 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 4,29E-005. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8,000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Uji Viskositas wadah kaca 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Uji Viskositas 1 Formula 0 6 

2 Formula 1 6 

3 Formula 2 6 

4 Formula 3 6 

Siklus 1 Siklus 0 8 

2 Siklus 1 8 

3 Siklus 6 8 

 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai Viskositas   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 122421.125a 11 11129.193 9.612 .000 

Intercept 18422280.380 1 18422280.380 15911.568 .000 

Viskositas 32591.125 3 10863.708 9.383 .002 

Waktu 69052.000 2 34526.000 29.821 .000 

Viskositas * Waktu 20778.000 6 3463.000 2.991 .050 

Error 13893.500 12 1157.792   

Total 18558595.000 24    

Corrected Total 136314.625 23    

a. R Squared = ,898 (Adjusted R Squared = ,805) 
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Nilai Viskositas 

Duncana,b   

Uji Viskositas N 

Subset 

1 2 3 

Formula 0 6 820.83   

Formula 1 6  869.33  

Formula 2 6  893.00 893.00 

Formula 3 6   921.33 

Sig.  1.000 .252 .175 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1157,792. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Viskositas 

Duncana,b   

Siklus N 

Subset 

1 2 

Siklus 6 8 802.63  

Siklus 1 8  896.63 

Siklus 0 8  929.13 

Sig.  1.000 .080 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

1157,792. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8,000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Uji Viskositas wadah plastik 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Uji Viskositas 1 Formula 0 6 

2 Formula 1 6 

3 Formula 2 6 

4 Formula 3 6 

Siklus 1 Siklus 0 8 

2 Siklus 1 8 

3 Siklus 6 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai Viskositas   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 219126.458a 11 19920.587 1920.057 .000 

Intercept 17762442.040 1 17762442.040 1712042.606 .000 

Viskositas 45306.458 3 15102.153 1455.629 .000 

Waktu 153266.583 2 76633.292 7386.341 .000 

Viskositas * Waktu 20553.417 6 3425.569 330.175 .000 

Error 124.500 12 10.375   

Total 17981693.000 24    

Corrected Total 219250.958 23    

a. R Squared = ,999 (Adjusted R Squared = ,999) 
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Nilai Viskositas 

Duncana,b   

Uji Viskositas N 

Subset 

1 2 3 4 

Formula 0 6 792.67    

Formula 1 6  854.50   

Formula 2 6   885.83  

Formula 3 6    908.17 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 10,375. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Viskositas 

Duncana,b   

Siklus N 

Subset 

1 2 3 

Siklus 6 8 748.25   

Siklus 1 8  903.50  

Siklus 0 8   929.13 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 10,375. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8,000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Uji pH kaca vs Plastik 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Uji pH 1 Formula 2 kaca 14 

2 Formula 2 

plastik 

14 

Siklus 1 Siklus 0 4 

2 Siklus 1 4 

3 Siklus 2 4 

4 Siklus 3 4 

5 Siklus 4 4 

6 Siklus 5 4 

7 Siklus 6 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai pH   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .033a 13 .003 291.676 .000 

Intercept 639.373 1 639.373 73977024.790 .000 

pH .003 1 .003 319.355 .000 

Waktu .029 6 .005 559.901 .000 

pH * Waktu .001 6 .000 18.837 .000 

Error .000 14 8.643E-6   

Total 639.406 28    

Corrected Total .033 27    

a. R Squared = ,996 (Adjusted R Squared = ,993) 
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Nilai pH 

Duncana,b   

Siklus N 

Subset 

1 2 3 4 5 6 7 

Siklus 6 4 4.72725       

Siklus 5 4  4.74825      

Siklus 4 4   4.76700     

Siklus 3 4    4.78025    

Siklus 2 4     4.79175   

Siklus 1 4      4.80500  

Siklus 0 4       4.83050 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 8,64E-006. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

 

 

Uji Viskositas Kaca vs Plastik 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Uji Viskositas 1 Formula 2 kaca 4 

2 Formula 2 

plastik 

4 

Siklus 2 Siklus 1 4 

3 Siklus 6 4 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai Viskositas   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 13350.375a 3 4450.125 757.468 .000 

Intercept 6060421.125 1 6060421.125 1031561.043 .000 

Viskositas 231.125 1 231.125 39.340 .003 

Waktu 13041.125 1 13041.125 2219.766 .000 

Viskositas * Waktu 78.125 1 78.125 13.298 .022 

Error 23.500 4 5.875   

Total 6073795.000 8    

Corrected Total 13373.875 7    

a. R Squared = .998 (Adjusted R Squared = .997) 

 

 

Uji Kruskal-Wallis  

pH  

 

Test Statisticsa,b 

 Nilai pH 

Chi-Square 2.030 

df 1 

Asymp. Sig. .154 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Uji 

pH 

Viskositas  

 

Test Statisticsa,b 

 Nilai Viskositas 

Chi-Square 1.333 

df 1 

Asymp. Sig. .248 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Uji 

Viskositas 
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Lampiran 17. Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan Ekstrak Tomat 

          

Pembuatan Ekstrak Jeruk Nipis 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 
 

 
 

Lampiran 18. Pembuatan Sediaan 
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Lampiran 19. Evaluasi Sediaan 
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Lampiran 20. Uji Stabilitas  
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